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ABSTRAK

Disertasi ini menjelaskan jejaring ekonomi-politik bazaar di Iran yang
berperan sentral dalam membentuk diskursus publik secara informal
melalui jalur politik masyarakat. Dalam struktur bazaar terdapat beragam
sub-subkelompok yang memiliki ideologi dan afiliasi politik yang berbeda-
beda dengan dimotori oleh para elite bazaaris. Beragamnya subkelompok
bazaaris ini berpotensi menyebabkan konflik sosial di bazaar yang dipicu
oleh conflict of interest. Oleh karenanya, bazaar dalam lintasan historisnya
bertalian erat dengan gerakan sosial yang menghiasi percaturan sosial-
politik Iran baik sebagai oposan maupun pendukung rezim pemerintah.
Struktur dan jejaring ekonomi-politik bazaar dilengkapi dengan
konfigurasi basis massa bazaaris dari kelas menengah yang secara asumtif
berideologi populis dalam urusan politik. Kekalahan Mir-Hossein Mousavi
dalam pemilu presiden tahun 2009 mengaktivasi the Green Movement
sebagai aksi protes dan demonstrasi terbesar pasca-Revolusi Islam 1979
dengan menuntut keadilan atas kecurangan pemilu. Di sisi lain, bazaaris
dengan ideologi populisnya turut merangsek dalam aksi protes dan
demonstrasi ini untuk memperjuangkan kepentingan politiknya melalui
gerakan Persian Spring. Perlawanan bazaaris terhadap rezim berfokus
pada tuntutan keadilan pada kebijakan ekonomi yang banyak merugikan
pasar perdagangan bazaar, terlebih pada kegagalan rezim dalam perjanjian
nuklir JCPOA (The Joint Comprehensive Plan of Action) yang
mengganggu alur bisnis ekspor-impor. Selain itu, rezim penguasa berupaya
melegitimasi status quo melalui kebijakan kenaikan pajak, kontrol harga
dan komoditas, hingga privatisasi sektor swasta sebagai upaya
mengeliminasi bazaar sebagai institusi ekonomi-politik.

Disertasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan jejaring ekonomi-
politik bazaaris; menjelaskan mobilisasi kekuasaan bazaar, bazaaris, dan
aliansi sosial-politik dan ekonomi-politik vis-a-vis rezim penguasa;
menjelaskan relasi Persian Spring dan Arab Spring dalam kacamata
ekonomi-politik dan menganalisis sejauh mana konflik sosial bazaar dalam
Persian Spring mengonstruksi sosial-politik dan ekonomi-politik di tengah
arus perang ideologi di Iran. Penelitian ini menggunakan pendekatan
konsep sosiologi sejarah Raymond Hinnebusch yang menganalisis gerakan
sosial sebagai sebuah fenomena sejarah yang polanya terus diulang-ulang
pada tiap masanya. Hal ini dikarenakan gerakan revolusioner, protes, dan
pemberontakan dalam perspektif Raymond Hinnebusch terkait dengan
bermacam faktor yang berjalin dan berkelindan dengan aspek ekonomi,
politik, budaya, dan sosial. Sementara itu, guna melengkapi analisis
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tentang aktivisme mobilisasi sosial, penelitian ini dilengkapi dengan
pendekatan Asef Bayat. Pendekatan tersebut dimungkinkan untuk
menganalisis keterkaitan gerakan sosial, Islam, dan ekonomi politik
bazaaris dalam Persian Spring, baik dari sisi ide, gagasan, aktor, gerakan,
maupun motif politiknya. Selanjutnya, teknik pengumpulan data dilakukan
menggunakan mix methods dengan menginventarisir kepustakaan, digital
maupun fisik, serta penelitian lapangan dengan observasi, dokumentasi,
dan wawancara, baik dalam jaringan (daring) maupun luar jaringan

(luring).

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran dan keterlibatan bazaaris
dalam Persian Spring cenderung signifikan. Bazaaris menggunakan
jaringan ekonomi-politik untuk memobilisasi massa melalui kesadaran
kolektif tentang tekanan geopolitik, rezim otoriter, dan ketimpangan
kebijakan. Dengan menggunakan asas demokratisasi, bazaaris sebagai
aktor politik berhasil meleburkan beragam corak ideologi politik yang
berkembang pasca-Revolusi Islam 1979 ke dalam satu bejana populisme.
Selanjutnya, sebagai institusi ekonomi tradisional, bazaar tidak menolak
kebijakan liberalisme ekonomi, tetapi menolak dengan keras infiltrasi
budaya asing ke dalam tradisi masyarakat Iran yang diamini oleh kaum
agamawan/mullah. Hal ini diperkuat dengan tesis tentang Persian Spring
sebagai rentetan fenomena historis yang terpola dan bukan merupakan
produk baru gerakan sosial. Hanya saja, dalam Persian Spring terdapat
locus of control (lokus kendali) yang secara internal merupakan
kepentingan ekonomi bazaaris dan secara eksternal merupakan perjuangan
untuk mereformasi kondisi sosial, politik, dan ekonomi masyarakat sipil.

Kata kunci: bazaar, jejaring ekonomi-politik, bazaaris, mobilisasi
kekuasaan, konflik sosial, Persian Spring
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ABSTRACT

This dissertation examines the economic-political network of the
Bazaar in Iran, which plays a central role in shaping informal public
discourse through societal political channels. Within the structure of the
Bazaar, there are various subgroups with different ideologies and political
affiliations, led by the Bazaar elite. The diversity of these Bazaar subgroups
has the potential to cause social conflicts within the Bazaar, driven by
conflicts of interest. Historically, the Bazaar has been closely linked to
social movements that have shaped Iran's socio-political landscape, both as
opposition and as supporters of the ruling regime. The structure and
economic-political network of the Bazaar are complemented by a mass
base of middle-class Bazaaris who are assumed to adopt populist ideologies
in political matters. The defeat of Mir-Hossein Mousavi in the 2009
presidential election activated the Green Movement as the largest protest
and demonstration since the 1979 Islamic Revolution, demanding justice
over electoral fraud. On the other hand, Bazaaris, with their populist
ideology, also joined these protests and demonstrations to advocate for
their political interests through the Persian Spring movement. The
Bazaaris’ resistance against the regime focused on demands for justice in
economic policies that severely harmed the Bazaar's trade markets,
particularly due to the regime’s failure in the JCPOA (Joint Comprehensive
Plan of Action) nuclear deal, which disrupted the export-import business
flow. Furthermore, the ruling regime sought to legitimize the status quo
through policies such as tax hikes, price controls, and the privatization of
the private sector, aiming to eliminate the Bazaar as an economic-political
institution.

This research aims to describe the economic-political network of the
Bazaaris; to explain the power mobilization of the bazaar, the Bazaaris, and
their socio-political and economic-political alliances vis-a-vis the ruling
regime; to examine the relationship between the Persian Spring and the
Arab Spring from an economic-political perspective; and to analyze the
extent to which the social conflicts within the Bazaar during the Persian
Spring have shaped the socio-political and economic-political dynamics
amid the ideological struggles in Iran. The study employs Raymond
Hinnebusch’s historical sociology framework, which views social
movements as historical phenomena characterized by recurring patterns
over time. According to Hinnebusch, revolutionary movements, protests,
and uprisings are shaped by the complex interplay of economic, political,
cultural, and social factors. To further enrich the analysis of social
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mobilization activism, the study also adopts Asef Bayat’s approach. This
framework allows for an in-depth examination of the intersection between
social movements, Islam, and the political economy of the Bazaaris in the
context of the Persian Spring—considering aspects such as ideology,
discourse, actors, movements, and political motivations. The research
employs a mixed-methods approach for data collection, including the
inventory of both digital and physical literature sources, as well as field
research through observation, documentation, and interviews conducted
both online and offline.

This study demonstrates that the role and involvement of the
Bazaaris in the Persian Spring was notably significant. The Bazaaris
mobilized their economic-political networks to galvanize public
participation through a shared collective consciousness shaped by
geopolitical pressures, authoritarian governance, and policy disparities.
Utilizing the principles of democratization, the Bazaaris—acting as
political agents—succeeded in integrating various strands of political
ideologies that emerged in the aftermath of the 1979 Islamic Revolution
into a unified populist framework. Furthermore, as a traditional economic
institution, the bazaar did not reject the principles of economic liberalism
per se, but strongly opposed the cultural infiltration of foreign values into
Iranian societal traditions—an opposition largely endorsed by the religious
clerical class (mullahs). This argument is reinforced by the thesis that the
Persian Spring should be understood as a patterned series of historical
phenomena, rather than as a novel social movement. However, what
distinguishes the Persian Spring is its locus of control—internally driven
by the economic interests of the Bazaaris, and externally motivated by the
broader struggle to reform the socio-political and economic conditions of
Iranian civil society.

Keywords: Bazaar, economic-political networks, Bazaaris, power
mobilization, social conflict, Persian Spring
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bazaar merupakan pasar tradisional Iran yang tumbuh
berkembang sejak era Qajar.! Eksistensi bazaar tradisional yang
telah berabad-abad lamanya ini memiliki karakteristik yang
hampir sama dengan plaza pada era prarevolusi industri Eropa.?
Bazaar memiliki kedekatan kultural dengan Islam, sebagai
representasi pusat aktivitas ekonomi di kota Islam. Hal ini
diperkuat dengan posisi bazaar yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari masjid, alun-alun, pemandian umum, dan pusat
pemerintahan Islam.® Lebih lanjut, bazaar di Iran tidak hanya
terbatas pada ruang dan aktivitas ekonomi, tetapi juga merambah
pada ruang dan aktivitas politik, budaya, agama, dan sosial yang
berkelindan mengisi diskursus publik bazaar, Iran. Padatnya
aktivitas-aktivitas tersebut berdampak pada terbentuknya

! Menurut Abrahamian, bazaar pada era Qajar menjadi pusat ekonomi, sosial,
dan politik Iran. Bazaar dapat mengendalikan distribusi barang dan sistem kredit.
Selain itu, bazaar pada era Qajar juga memiliki jejaring ekonomi yang kuat antara
para pedagang besar dan perajin. Selain itu, jejaring sosial dan politik terjalin baik
dengan para ulama/agamawan dan para pembesar. Bahkan, mobilisasi massa
dilakukan oleh bazaar dalam aksi massa dan demonstrasi, salah satunya revolusi
tembakau. Pada era Qajar, bazaar memiliki peran strategis, tetapi sempat melemah
karena intervensi asing melalui konsesi ekonomi. Namun, patut dicatat bahwa
institusi bazaar memiliki pengaruh besar dalam sisi ekonomi, sosial, politik, dan
budaya. Lihat Ervand Abrahamian, A History of Modern Iran (Cambridge University
Press, 2018), 54-56.

2 Frayn dan Brotton menyatakan gambaran plaza sebagai arena ekonomi
berbentuk pasar terbuka. Selain itu, plaza juga berfungsi sebagai arena sosial politik,
seperti perayaan, eksekusi publik, dan pengumuman kebijakan pemerintah. Lihat
Joan M. Frayn, Markets and Fairs in Roman lItaly: Their Social and Economic
Importance from the Second Century BC to the Third Century AD (Clarendon Press,
1993); Jerry Brotton, The Renaissance Bazaar: From the Silk Road to Michelangelo
(OUP Oxford, 2003).

¥ M Greene dan J Reyes, “Traditional Shopping: A Syntactic Comparison of
Commercial Spaces in Iran and Turkey,” Proceedings: Eighth International Space
Syntax Symposium (2012).
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jaringan-jaringan ekonomi, politik, sosial, budaya dan agama yang
melahirkan kesadaran dan solidaritas kolektif antarpedagang di
bazaar (bazaaris). Realitas tersebut disokong oleh peran bazaar
sebagai arena dan bazaaris sebagai aktor ekonomi-politik di Iran
yang menstrukturisasi kehidupan sosial di Iran, bahkan
menguatkan pengaruh geopolitik Iran di kawasan Timur Tengah
melalui jejaring proksinya yang terbentang dari Iran ke lIrak,
Suriah, dan Lebanon. Dengan demikian, bazaar menjadi institusi
ekonomi-politik yang berperan sentral dalam menyemai
jejaringnya, baik di tingkat lokal, regional, maupun global.*

Strategi geopolitik non-state actor Iran melalui institusi
ekonomi ini mengaburkan sistem operasional keamanan nasional
dalam menghadapi tebaran ancaman musuh. Upaya penetrasi
kerja sama antarnegara, jejaring ekonomi, dan perdagangan
dilakukan melalui jalur informal. Hal ini berbanding terbalik
dengan Turki, Arab Saudi, maupun Israel yang berada di bawah
naungan negara adidaya, Amerika. Oleh karenanya, posisi Iran
secara geopolitik Iran di kawasan cenderung stabil, meski tekanan
sistemik geopolitik cukup kuat. Hal tersebut sebagaimana
tecermin dalam sejarah sistem geopolitik Iran sejak tahun 1958.°
Pengaruh bazaar sebagai institusi ekonomi cukup signifikan
dalam strategi geopolitik Iran dalam menghadapi tekanan sistemik
hegemon. Dengan demikian, institusi bazaar sebagai non-state
actor berkontribusi - mengupayakan balance of power dan
stabilisasi Iran di kawasan Timur Tengah.

Eksistensi institusi bazaar secara historis telah dikenal
sejak abad ke-3 sebelum Masehi. Kata bazaar berakar dari kata

4 Bazaar merupakan pasar tradisional yang memiliki peran sentral dalam

struktur sosial masyarakat di Iran. Bazaar telah mengawal Iran sejak negara ini masih
dikenal dengan kawasan Persia. Pirooz Hanachi dan Solmaz Yadollahi, “Tabriz
Historical Bazaar in the Context of Change,” Paper dipresentasikan dalam the
ICOMOS 17th General Assembly, Paris, France, 2011, 1028-1030, diakses 28
Februari 2022, http://openarchive.icomos.org/id/eprint/1331/.

> Arash Reisinezhad, “Iran’s Geopolitical Strategy in the West Asia:

Containment of ‘Geography’ and ‘History’,” Iranian Review of Foreign Affairs 11,
no. 1 (Winter-Spring 2020): 63-70.
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wazaar yang berarti pasar dalam bahasa Persia kuno.
Selanjutnya, istilah bazaar dan wazaar ini didefinisikan sebagai
arena perdagangan yang menghimpun lapak-lapak pedagang yang
saling terhubung satu sama lain oleh atap berkubah, yang hingga
hari ini arsitektur klasik tersebut masih dipertahankan.” Bazaar
merupakan pasar tradisional yang memiliki jangkauan
perdagangan yang luas dan besar yang menghimpun beragam
klaster produk yang terbagi secara rapi. Terdapat klaster produk
kerajinan, sandang-pangan, alat rumah tangga, hasil pertanian dan
lainnya. Jadi, tidak mengherankan jika arena bazaar tersebar
hampir di seluruh kota di Iran dan seluruhnya memiliki potensi
ekonomi yang positif. Dalam penelitian ini, terdapat 3 (tiga) lokasi
grand bazaar yang disorot dan menjadi parameter untuk
meneroka pertumbuhan sosial, ekonomi, dan politik di Iran, yaitu
Isfahan, Tabriz, dan Tehran.® Peran dan pengaruh bazaar di 3
(tiga) kota ini mencerminkan sistem sosiospasial yang
didefinisikan sebagai pusat kota yang menaungi fasilitas-fasilitas
umum di sekitarnya dengan mempertimbangkan aspek efektivitas
jalur perdagangan serta sebagai simbol kemegahan penguasa.’
Aktivitas perdagangan berupa ekspor-impor, baik dalam skala
kecil, menengah, maupun besar, mewarnai struktur bazaar sebagai
pusat perekonomian tradisional masyarakat Iran. Terlebih lagi,
bazaar di Iran setidaknya telah menghimpun ratusan ribu

® Touraj Daryaee, ed., The Oxford Handbook of lranian History, Oxford
Handbooks (Oxford, New York: Oxford University Press, 2012), 8.

" Secara desain arsitektur, bazaar memiliki keunikan tersendiri yang tentunya
berbeda dengan pasar-pasar tradisional lainnya. Arsitektur bazaar menandakan
identitas sosial, ekonomi, dan politik yang berwarna dalam struktur masyarakat di
Iran. Mohammadreza Pourjafar dkk., “Role of Bazaars as a Unifying Factor in
Traditional Cities of Iran: The Isfahan Bazaar,” Frontiers of Architectural Research
3, no. 1 (March 2014): 10-16, https://doi.org/10.1016/j.foar.2013.11.001.

8 Farzaneh Haghighi, Is the Tehran Bazaar Dead? Foucault, Politics, and
Architecture (Cambridge Scholars Publishing, 2018), 45.

° Peran bazaar dalam struktur arsitektur kota-kota Islam sebagai magnet
kemegahan dan kesejahteraan secara ekonomi maupun politik. Arena bazaar yang di
dalamnya terhimpun para pedagang dan saudagar tidak hanya memiliki peran
perdagangan, tetapi juga politik. Lihat Rudi Matthee, Persia in Crisis: Safavid
Decline and the Fall of Isfahan (New York: Bloomsbury, 2019), 80.
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pedagang, yang terus bertambah tiap tahunnya. Potensi ekonomi
serta tingginya mobilitas sosial-politik di bazaar menjadi hal yang
menarik perhatian banyak pihak, termasuk rezim penguasa.*®
Pesatnya perkembangan bazaar dalam dinamika
sosiokultural masyarakat Iran sangat disadari oleh seluruh elemen
masyarakat Iran. Pada era kekaisaran Safavid (1501-1722),
jejaring ekonomi bazaar menghubungkan aktivitas ekonomi lokal-
tradisional ke seluruh penjuru Persia hingga ke pasar
mancanegara.'! Permintaan barang dan jasa yang cenderung
bertumbuh dapat terdistribusikan dengan baik ke konsumen yang
beragam. Bazaar menawarkan beragam komoditas berupa produk
hasil pertanian, seperti rempah-rempah, kerajinan, seperti karpet,
gelas dan kristal, produk pakaian dan kain, juga produk perhiasan,
seperti emas dan perak. Stabilnya roda ekonomi perkotaan
memberikan dampak positif bagi produsen yang tersebar di
seluruh negeri. Bazaar menjelma menjadi pusat perekonomian
lokal yang menjangkau pasar regional dan global dengan pola
perputaran uang yang merata sehingga hal ini mempertegas
sentralnya peran dan struktur bazaar yang organik dan tersistem.
Representasi bazaar sebagai pasar yang menerapkan supply and
demand secara terukur mempermudah akses perdagangan di
dalamnya. Pola jejaring ekonomi lokal-tradisional ini berlanjut
hingga menembus pasar-pasar regional dan global.*? Tren positif

10 Kekuatan ekonomi pedagang bazaar memiliki potensi menyokong gerakan
sosial-politik. Beberapa gerakan sosial-politik kerap muncul dari bazaar. Lihat
Masoud Kamali, Revolutionary Iran: Civil Society and State in the Modernization
Process (London: Routledge, 2020), 32-38.

1 Mehdi Montazer-Ghaem, “Socio-Cultural and Socio-Political Implications
of VCRs in Iran: Public Discourses, State Policies, and Cultivation of Attitudes,”
Tesis  (University of  Leicester, 1997), diakses 29 Juni 2022,
https://leicester.figshare.com/articles/thesis/Socio-cultural_and_socio-
political_implications_of VCRs_in_Iran_public_discourses_state policies_and_cu
Itivation_of_attitudes/10178066/1.

12 Hamira Zamani-Farahani, “Socio-Cultural Impacts of Tourism in Iran: A
Study of Masooleh and Sare’in,” Disertasi Ph.D. (University of Malaya, 2011),
diakses 29 Juni 2022,
http://pendeta.um.edu.my/client/default/search/results?qu=Socio-
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ini berbanding terbalik dengan era rezim Shah yang mengabaikan
bazaar sebagai pusat aktivitas ekonomi. Rezim Shah memilih
bereksperimen melakukan upaya modernisasi di Iran dengan
mengembangkan konsep pasar modern ala Barat yang
menumbuhkan gejolak ekonomi-politik Iran'® sebab hal ini
kemudian melahirkan disparitas antara kekuatan sektor ekonomi
modern dan tradisional, yang berdampak pada kusutnya pola
jejaring ekonomi di bazaar.

Jejaring ekonomi bazaar yang mulanya bertumbuh positif
mulai terdistraksi akibat kebijakan ekonomi-politik rezim Shah
tentang reformasi ekonomi, privatisasi, dan nasionalisasi. Melalui
kebijakan ini, proyek ekonomi yang mengatasnamakan investasi
cenderung hanya menguntungkan elite politik saja. Hal ini
menyebabkan sistem ekonomi bazaar terganggu sebab nalar
ekonomi-politik bazaar lahir dan tumbuh secara organik dari
kesadaran budaya dan masyarakat serta tidak hanya berorientasi
pada investasi semata yang lantas melahirkan konflik
kepentingan. Sementara itu, di lain pihak, para agamawan/mullah
dan pegiat revolusi Islam dengan alasan tersebut makin terbuka
untuk menentang rezim Shah. Tergerusnya ekonomi tradisional
dan budaya masyarakat Islam oleh penetrasi Barat dinilai dapat
menenggelamkan tradisi masyarakat Iran dan juga Islam yang
sudah mengakar kuat. Tidak berselang lama, mereka segera
menggunakan - kesempatan itu untuk menggalang kekuatan
melalui para pedagang di bazaar—selanjutnya disebut bazaaris—
untuk meruntuhkan pemerintahan Shah.** Dengan begitu, strategi
populisme - Islam berhasil mengantarkan kemenangan revolusi
Islam Iran bagi pihak oposan. Pasca-Revolusi Islam 1979,
kebijakan ekonomi-politik kembali fokus pada ekonomi

cultural+impacts+of+tourism+in+Iran+%3A+a+study+of+Masooleh+and+Sare%2
7in&te=.

13 Nikki R. Keddie dan Yann Richard, Modern Iran: Roots and Results of

Revolution (New Haven [Conn.]: Yale University Press, 2006), 228.

14 Hani Mansourian, “Iran: Religious Leaders and Opposition Movements,”

Journal of International Affairs 61, no. 1 (2007): 226.

5



tradisional, yang mana bazaar dan bazaaris mendapat perhatian
khusus dari rezim revolusioner hingga terlibat aktif dalam
kebijakan ekonomi-politik selama hampir 4 (empat) dekade
terakhir ini.’® Pengelolaan ekonomi-politik tersebut bertujuan
menciptakan stabilitas ekonomi melalui jalur kerja sama
perdagangan, baik di tingkat lokal, regional, maupun global.
Namun, di sisi lain, pengontrolan rezim revolusioner
terhadap kebijakan ekonomi yang berfokus di bazaar
memunculkan persoalan-persoalan baru. Bazaar yang mulanya
merupakan institusi independen dan tradisional Kkini berubah
menjadi layaknya pasar-pasar modern yang bergantung pada
negara. Perubahan fungsi tersebut secara sistemik menciptakan
pergolakan di bazaar dan berakibat pada kesenjangan di antara
bazaaris. Kesenjangan ini lantas melahirkan konflik antarkelas:
bazaaris kelas menengah dan bazaaris kelas atas. Rezim
revolusioner diindikasi lebih mementingkan bazaaris kelas atas
dengan memberinya posisi-posisi strategis di pemerintahan yang
makin memperlebar gap antarkelas dengan tidak terakomodasinya
kelompok bazaaris kelas menengah. Fragmentasi politik yang
demikian tentu saja membuat kecewa sebagian kelompok bazaaris
kelas menengah-bawah yang kemudian memantik api konflik
antarkelas. Ketimpangan semacam ini dikendalikan oleh
kebijakan politik rezim penguasa di bazaar dalam rangka
mengontrol aktivitas ekonomi dan  perdagangan dengan politik
manipulasi harga dan komoditas di bazaar yang mengakibatkan
ekspor-impor barang perdagangan dalam skala kecil, menengah,
maupun besar menjadi terganggu. Terlebih lagi, keterbelahan ini
makin meluas pascaterbitnya sanksi-sanksi ekonomi yang
berakibat terisolasinya Iran dari jejaring ekonomi kawasan.
Dengan demikian, tentu konflik-konflik menyeruak menjadi aksi-

15 Arang Keshavarzian, Bazaar and State in Iran: The Politics of the Tehran
Marketplace (Cambridge: Cambridge University Press, 2007), 146, diakses 15
Desember 2020, https://doi.org/10.1017/CB09780511492228.
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aksi protes dan demonstrasi yang berlangsung sejak tahun *90-an
hingga hari ini.'®

Eskalasi geopolitik kawasan yang cenderung memicu
konflik antarnegara disertai sanksi ekonomi Iran kian berdampak
pada produksi dan distribusi komoditas di bazaar. Jejaring ekspor-
impor bazaar dengan pasar-pasar di Jerman, Rusia, Amerika, dan
Cina terganggu dengan kebijakan rezim tentang nasionalisasi
ekonomi.’” Awal kebijakan rezim yang membuka gerbang
liberalisasi ekonomi kemudian terdistorsi oleh ancaman
komoditas yang merusak budaya lokal masyarakat. Komoditas
pakaian, misalnya, secara kultural sangat berbeda antara tradisi
Barat dan Islam. Hal ini yang kemudian memicu banyak kritik dan
berujung pada protes. Bazaar dan bazaaris terbelah antara
pendukung dan oposan rezim. Pola liberalisasi ekonomi secara
kalkulasi sangat menguntungkan pemerintah, tetapi di sisi yang
lain merugikan masyarakat. Bazaaris kelas menengah menilai
liberalisasi ekonomi ini sebagai upaya merongrong cita-cita
Revolusi Islam 1979 yang kala itu berjuang melawan westernisasi.
Dalam hal ini, Ayatollah Ali Khamenei berusaha meredam dengan
kembali menyerukan eghtesad-e moghavemati (perlawanan
ekonomi) yang dahulu pernah digagas pada era tahun 1990-an
hingga 2000-an. Namun, upaya ini dinilai bazaaris kelas
menengah sebagai sesuatu yang sia-sia. Pasalnya, rezim penguasa
tetap memberlakukan liberalisasi dan intervensi ekonomi ala
Barat ke dalam struktur bazaar dengan merangkul bazaaris kelas
atas.*® Oleh karenanya, ancaman tergerusnya ideologi negara dan
cita-cita revolusi Islam serta hancurnya budaya masyarakat lokal
ini lantas melahirkan semangat perjuangan bazaaris kelas

16 Barbara Ann J. Rieffer-Flanagan, Evolving Iran: An Introduction to

Politics and Problems in the Islamic Republic (Washington, DC: Georgetown
University Press, 2013), 33.

17 parag Khanna, The Future Is Asian (Simon and Schuster, 2019), 57.
18 Simon Theobald, ““We Deserve Better’: ldeologies of Deservingness and

Status in the Interpretation of Chinese Goods in an Iranian Bazaar,” Iranian Studies
53, no. 5-6 (December 2020): 7-8.
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menengah yang saling berjejaring dan bertransformasi menjadi
gerakan sosial populis.

Pada tahun 2009, meletuslah protes besar-besaran
komunitas bazaaris dan kelompok oposisi menentang rezim
penguasa atas kemenangan Ahmadinejad sebagai Presiden Iran.*
Aksi protes tersebut pada tahun-tahun berikutnya terus mewarnai
sudut-sudut kota di Iran, meski dengan intensitas yang tidak
sebanyak, setegang, dan sekeras tahun 2009. Bahkan, protes dan
konflik sosial yang terjadi pasca-the Green Movement tahun 2009
terlihat mengalami perubahan, baik dari sisi agensi, ide, wacana,
maupun gerakan. Hal ini menurut Majid Mohammadi terjadi
karena adanya kesadaran para bazaaris dan pengunjuk rasa terkait
isu korupsi, tuntutan lapangan pekerjaan, dan kegagalan rezim
Islam dalam pengelolaan negara. Selain itu, pemicu lainnya adalah
tuntutan reformasi ekonomi sebagaimana yang dijanjikan oleh
Rouhani dalam kampanye pemilihan presiden tahun 2013. Oleh
karenanya, demonstrasi dan aksi protes yang terjadi dalam Persian
Spring (Musim Semi Persia) merupakan salah satu ide dan wacana
baru pasca-the Green Movement (Gerakan Hijau) yang merupakan
titik balik sejarah Iran kontemporer. Pauline Selby, jauh sebelum
peristiwa the Green Movement, melihat Persian Spring sebagai
dinamika masyarakat Iran yang masih digerakkan oleh spirit
religiositas. Namun, gerakan ini tidak berkembang dan hanya
menjadi aspek kecil karena pada akhirnya tidak menjadi faktor
dominan yang menopang secara keseluruhan gerakan Persian
Spring.?°

Secara terminologis, Persian Spring telah diperkenalkan
pertama kali oleh Wilfrid Blunt tahun 1957 (saat ia melakukan
perjalanan ke lIran) sebagai gambaran beragam penyakit yang
menyerang masyarakat Iran, mendatangkan kematian sebelum

1% Farhang Morady, “Who Rules Iran? The June 2009 Election and Political
Turmoil,” Capital & Class 35, no. 1 (February 2011): 54-55, diakses 25 Desember
2020, http://doi.org/10.1177/0309816810393940.

2 pauline Selby, Persian Spring (Godalming, Surrey: Highland Books,
2001), 112.
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mereka melakukan upaya penyembuhan diri. Terdapat benang
merah antara pengertian Persian Spring yang sudah populer pada
paruh kedua abad ke-20 dan pengertian yang kembali mencuat
pada awal abad ke-21, yakni datangnya gelombang bencana
sosial, ekonomi, dan politik yang menggempur masyarakat Iran
pada tahun 2009. Terminologi lama yang muncul tahun 1957 ini
memiliki pengertian baru tahun 2009 sebagai dampak dari
bencana sosial, politik, dan ekonomi berupa gerakan sosial yang
mengusung kekecewaan para pendukung Mir Hossein Mousavi
setelah kalah dari Mahmoud Ahmadinejad pada pemilihan
presiden pada tahun 2009. Mousavi hanya mengantongi 34%
suara, sedangkan Ahmadinejad meraih 63% suara pemilih,
padahal Mousavi adalah politisi senior, perdana menteri sejak
1980-an selama perang lIran-lrak dan figur yang didukung
sebagian besar masyarakat Iran atas beragam prestasinya dan
harapan terhadap pertumbuhan ekonomi yang positif serta faktor
normalisasi geopolitik lIran di kawasan Timur Tengah dan
global.?* Nalar utama gerakan Persian Spring berasal dari
kesadaran kolektif masyarakat sipil terhadap carut-marutnya
kondisi sosial, politik, dan ekonomi Iran yang mengakibatkan
keterpurukan masyarakat dalam soal kesejahteraannya. Gerakan
sosial pasca-the Green Movement merupakan kulminasi dari titik
jenuh rezim dalam mengelola pertumbuhan ekonomi yang makin
memburuk. Kebijakan luar negeri Iran tidak dapat mengentaskan
negara dari sanksi ekonomi dunia hingga menyebabkan inflasi
ekonomi yang ditandai dengan penurunan mata uang rial atas
dolar, kenaikan pajak pedagang dan pengusaha, rendahnya daya
beli masyarakat dan kontrol harga dan komoditas di pasar
perdagangan bazaar. Kondisi tersebut melahirkan ketidakpuasan
masyarakat sipil dalam positioning geopolitik Iran di kawasan
Timur Tengah, bahkan menjadi faktor yang dominan meletusnya
Persian Spring.

2L Matthew Kroenig, A Time to Attack: The Looming Iranian Nuclear Threat
(New York, NY: Palgrave Macmillan, 2014), 53.
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Kekalahan Mousavi dalam pemilu 2009 memantik api
konflik dan kekecewaan yang berkepanjangan bagi para
pendukungnya. Salah satunya adalah kelompok bazaaris baik dari
bazaar Tehran, Isfahan, maupun Tabriz yang merupakan
pendukung fanatik Mousavi. Keberpihakan mereka pada Mousavi
ini terbentuk melalui akar historisitas panjang terhadap
ketidakadilan. Label oposan melekat kuat dalam tubuh bazaaris
yang integral dengan Mousavi dari sisi perlawanan terhadap
kebijakan rezim penguasa. Aktivitas oposan bazaaris melalui
Mousavi ini mengulang pola aktivitas bazaaris sejak sebelum
revolusi Islam Iran hingga tumbangnya rezim Shah dan terus
berlanjut hingga hari ini membentuk dan memanfaatkan jejaring
ekonomi-politik di bazaar, Iran yang mengusung ide populisme
Islam melalui gerakan kritis dan perlawanan sosial.??

Sementara itu, periode 2006 hingga 2011 terjadi
perubahan peta politik di Iran. Selama periode ini terjadi
kompromi politik yang tidak ada preseden sebelumnya. Para
politisi dari kubu pemenang maupun dari kubu yang kalah
membentuk satu koalisi bersama, orang-orang menyebutnya
sebagai “‘eksekutif-tak-terkendali”. Terbentuknya koalisi ini tidak
dapat dilepaskan dari situasi politik global, terlebih melihat
kondisi Iran yang sedang menghadapi sanksi-sanksi ekonomi.?®
Situasi global yang tidak menguntungkan bagi kepentingan
nasional Iran menjadi alasan para elite politik untuk lebih
mengedepankan kebersamaan dan kerja sama daripada
perpecahan yang mengarah pada konflik internal. Oleh karenanya,
pada masa Hasan Rouhani, Iran bermitra dengan Tiongkok yang
selama pemerintahan Ahmadinejad (2005-2013) mengabaikan
potensi keuntungan hingga $11,5 miliar tersebut. Ekspor-impor

2 Keshavarzian, Bazaar and State in Iran, 22.
2 Parvin Alizadeh dan Hassan Hakimian, Iran and the Global Economy:

Petro Populism, Islam and Economic Sanctions, 2016, 172, diakses 25 Desember
2020,
http://www.vlebooks.com/vleweb/product/openreader?id=none&isbn=9781317963
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baik melalui jalur state actor maupun non-state actor meningkat,
terutama komoditas manufaktur.?

Kompromi politik tidak saja terjadi di lingkaran kaum elite
politisi. Kompromi yang dibangun secara kultural ternyata
memiliki akar historis yang jauh lebih tua dari segi pengalaman
karena sudah digagas pasca-Revolusi 1979 meletus. Para bazaaris
membangun suatu hubungan kultural yang intim dengan para
ulama untuk menjaga stabilitas politik, ekonomi, dan keamanan
nasional di Iran. Keduanya berfungsi mengintervensi rezim
penguasa melalui gerakan sosial.®® Hal ini diperkuat dengan
Asadollah Badamchian, inisiator kelompok Islamic Coalition
Association (ICA) yang mengakomodasi loyalitas kelompok
bazaaris terhadap kelompok agamawan/ulama sebagai bentuk
ketaatan dan religiositas yang memiliki muatan dan tujuan politis
dalam setiap aktivitas ekonomi kelompok ini.?® Dengan begitu,
tidak berlebihan jika aktivitas ekonomi di bazaar tampak makin
politis dan mobilisasi massa di kalangan bazaaris pun berorientasi
pada kekuasaan.

Keterlibatan politik dalam bazaar di Iran yang cukup jauh
ini menjadikannya bukan semata-mata domain ekonomi yang
terbuka untuk publik dan dikelola oleh publik sendiri. Bazaar di
Iran secara legal formal menjadi instrumen pemerintah dalam
mengontrol kehidupan sosial, terlebih dengan diperkenalkannya
bazaar pemerintah (bazaar governance). Sekalipun bazaar
pemerintah ini diperuntukkan bagi publik dengan akses yang luas
dan bebas, dominasi pemerintah dalam mengontrol barang, jasa,

24 Arang Keshavarzian, “Beijing and Bazaars: Sino-Iranian Relations through
Ethnographic Shadows,” Mapping Connections, diakses 16 Mei 2024,
https://www.china-mena-connections.org/blog/beijing-and-bazaars-an-
ethnographic-afterlife-on-sino-iranian-relations.

% Ahmad Ashraf, “Bazaar-Mosque Alliance: The Social Basis of Revolts and
Revolutions,” International Journal of Politics, Culture and Society 1, no. 4 (June
1988): 538.

% Arang Keshavarzian, “Regime Loyalty and Bdzari Representation under
the Islamic Republic of Iran: Dilemmas of the Society of Islamic Coalition,”
International Journal of Middle East Studies 41, no. 2 (May 2009): 226-228.
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harga, dan kuasa sangat besar melalui kenaikan nilai pajak barang
dan jasa serta pembatasan impor produk. Selain itu, di dalam
bazaar pemerintah ini, berbagai transaksi ekonomi yang
berlangsung diorganisasi oleh pasar atau perusahaan yang
terafiliasi pada struktur kekuasaan pemerintahan. Kendali
kekuasaan politis ini dibangun melalui kerangka kerja, berupa
kontrak-kontrak tertentu yang terindikasi sangat politis-oportunis,
yang mengarah pada privatisasi. Akibatnya, keterbelahan di antara
para pedagang bazaar sangat tampak kasatmata.?’

Bazaar tradisional yang dikenal fleksibel dan dinamis
bertransformasi menjadi kaku dan stagnan. Regulasi rezim
penguasa terkait barang dan jasa merugikan sebagian besar buruh
dan pekerja. Hal ini tentu melahirkan berbagai konsekuensi,
seperti rendahnya keterlibatan publik, permintaan redistribusi, dan
politik budgeting pemerintah, yang kemudian digunakan sebagai
variabel penentu apakah regulasi pasar pekerja ini akan naik atau
akan turun.”® Dengan demikian, kekuasaan pemerintah Iran di
bazaar makin tidak tertandingi setelah menjadikan bazaar bagian
dari objek kebijakan publiknya.

Berdasar pada realitas terhadap politisasi bazaar oleh
pemerintah yang menguat berbanding lurus dengan manuver
politik bazaaris-oposan dan jejaringnya dengan mendukung
Mousavi pada pemilu 2009 sebagai bentuk mobilisasi politik
untuk memperjuangkan keadilan. Seiring menguatnya dukungan
bazaaris pada Mousavi, fakta kekalahan Mousavi tidak dapat
terelakkan. Pada bulan Juni 2009, setelah Mousavi dinyatakan
kalah dalam pemilihan presiden, wacana protes dan demonstrasi
bazaaris memperjuangkan visi politis Mousavi menyeruak. AKksi
ini terealisasi dengan turunnya massa pendukung Mousavi di
jalanan Kota Tehran. Namun, aksi ini tidak berlanjut signifikan,

2 Qliver E Williamson, “The Modern Corporation: Origins, Evolution,
Attributes,” Journal of Economic Literature 19, no. 4 (1981): 1537-1568.

2 Lasse Aaskoven, “Redistributing under Fiscal Constraint: Partisanship,
Debt, Inequality and Labour Market Regulation,” Journal of Public Policy 39, no. 3
(2019): 423-441.
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bahkan terindikasi gagal. Kegagalan aksi ini terjadi sebab
lemahnya koordinasi massa dan kurangnya dukungan Mousavi
pada aksi protes dan demonstrasi tersebut, mengingat
kepemimpinan Mousavi hanya bersifat hipotesis, bukan simbolik
ataupun jejaring.?®

Selain itu, Persian Spring 2009 ini semata-mata
perjuangan yang mengusung ideologi ekonomi-politik. Bazaaris
mengkritik dan melawan praktik korupsi para elite dan
kecurangan politis yang dilakukan para penguasa, khususnya
golongan yang berhasil memenangkan pemilihan umum. Menurut
Neil MacFarquhar, ideologi gerakan Persian Spring yang murni
ekonomi-politik ini justru menjadi kelemahan sekaligus alasan
mengapa gerakan tersebut berujung pada kegagalan sebab
masyarakat Iran saat itu membutuhkan satu ideologi lain yang
lebih fundamental, ideologi yang berbasis pada nilai-nilai
keagamaan. ldeologi keagamaan dianggap lebih fundamental
untuk mendasari gerakan ekonomi-politik. Karena itu, gerakan
yang memperjuangkan tujuan-tujuan ekonomi-politik tidak cocok
dengan kultur masyarakat Iran,*

Realitas struktural Persian Spring sebagai respons
kekecewaan sebagian masyarakat Iran ini membentuk group
inequality  (ketimpangan  kelompok) yang memetakan
keterbelahan antara sebagian kecil bazaaris yang memang terlibat
dalam protes Persian Spring. Namun, jumlah bazaaris yang lebih
besar memilih untuk tidak banyak terlibat sehingga antusiasme
mayoritas bazaaris menjadi sangat kecil. Ditambah lagi, kaum
pekerja dan buruh tidak terhubung dengan para bazaaris, yang
pada saat bersamaan, para pimpinan gerakan Persian Spring tidak
banyak membantu mengomunikasikan ide-ide perjuangan kaum

2 Charles Kurzman, “The Arab Spring: Ideals of the Iranian Green

Movement, Methods of the Iranian Revolution,” International Journal of Middle
East Studies 44, no. 1 (February 2012): 162-165, diakses 29 Januari 2021,
https://doi.org/10.1017/S0020743811001346.

%0 Neil MacFarquhar, “In Iran, Both Sides Seek to Carry Islam’s Banner,” The
York Times, 22 Juni 2009, diakses 29 Januari 2021,

https://www.nytimes.com/2009/06/22/world/middleeast/22security.html.
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pekerja dengan bazaaris. Sebenarnya, para pekerja ini memprotes
kebijakan Ahmadinejad yang memotong subsidi negara untuk
sektor minyak, listrik, dan kebutuhan dasar lainnya. Sayangnya,
sebagian besar kaum bazaaris setuju dengan kebijakan
Ahmadinejad tersebut. Hal itu membuktikan dengan adanya
keterbelahan di kubu bazaaris yang berdampak pada gagalnya the
Green Movement 2009.%

Adapun fakta tentang terbatasnya keterlibatan bazaaris
dalam gerakan Persian Spring dan ketidakmampuan Mousavi
maupun para pemimpin the Green Movement lainnya atau
nihilnya kepemimpinan simbolik dalam memobilisasi massa
merupakan salah satu alasan terkait indikasi gagalnya revolusi ini.
Para sejarawan membandingkan Persian Spring tahun 2009 ini
dengan Revolusi Iran tahun 1979. Kesuksesan Revolusi Iran tidak
bisa dipisahkan dari kontribusi besar para bazaaris, yang mampu
mengonfigurasi tujuan bersama (common goals) rakyat Iran, serta
kuatnya kepemimpinan simbolik, yang tentu berbanding terbalik
dengan gerakan Persian Spring 2009 tersebut.>?

Terlepas dari sejauh mana aspek keberhasilan dan
kegagalan gerakan Persian Spring atau the Green Movement
tahun 2009 tersebut, penelitian ini lebih fokus untuk mengkaji
sosial-ekonomi dan ekonomi-politik yang dimiliki dan dimainkan
oleh kelompok bazaaris di bazaar, Iran yang bertindak sebagai
oposan pemerintah, bagaimana jejaring ekonomi-politik tersebut
terbentuk sepanjang sejarah, digunakan untuk memobilisasi massa
dalam kerangka meraih kekuasaan dan menjaga stabilitas publik,
juga bagaimana konflik sosial antara pemerintah dan kelompok
bazaaris maupun antara bazaaris pro rezim dan oposan yang tidak
solid dalam satu visi bersama, serta bagaimana tingkat

31 Kevan Harris, “Breaking News, Analysis, Politics, Blogs, News Photos,

Video, Tech Reviews,” Time, 22 Februari 2011, diakses 25 Desember 2020,
http://content.time.com/time/world/article/0,8599,2053157,00.html.

%2 TIME Staff, “Breaking News, Analysis, Politics, Blogs, News Photos,

Video, Tech Reviews,” Time, 3 Agustus 2009, diakses 29 Januari 2021,
http://content.time.com/time/world/article/0,8599,1914298,00.html.
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pengaruhnya terhadap kemunculan Persian Spring. Aspek-aspek
ini menjadi penting sebagai sudut pandang untuk melihat
mobilisasi kekuasaan dan konflik sosial yang berlangsung di Iran,
terlebih detik-detik meletusnya Persian Spring. Penelitian-
penelitian terdahulu banyak mengabaikan aspek mobilisasi
kekuasaan dan konflik sosial di kalangan para pedagang muslim
di Iran dalam Persian Spring ini.

. Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang di atas, penelitian ini memetakannya

dalam rumusan masalah sebagai berikut.

1. Mengapa bazaaris memobilisasi kekuasaan dan konflik sosial
dalam gerakan Persian Spring?

2. Bagaimana mobilisasi kekuasaan dan konflik dilakukan oleh
bazaaris?

3. Bagaimana akibat dari mobilisasi kekuasaan bazaaris dalam
ranah sosial-ekonomi dan ekonomi-politik di Iran pasca-
Persian Spring?

. Signifikansi Penelitian

Signifikansi penelitian ini berusaha memola jawaban dari

pertanyaan penelitian yang berdasarkan pada rumusan masalah di

atas sebagai berikut:

1. menjelaskan konfigurasi jejaring sosial, ekonomi, dan politik
bazaaris dalam gerakan Persian Spring;

2. menjelaskan hubungan antara gerakan Persian Spring dan
Arab Spring dalam memengaruhi kebijakan ekonomi-politik
bazaar,

3. menjelaskan mobilisasi kekuasaan dan konflik yang terjadi
dalam Persian Spring;

4. menjelaskan dan menganalisis bazaaris dalam kaitannya
dengan mobilisasi kekuasaan dan konflik dalam Persian
Spring sebagai titik kulminasi konflik sosial, ekonomi, dan
politik vis-a-vis rezim penguasa.
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Berdasar pada signifikansi tersebut, penelitian ini
menawarkan jawaban penelitian sebagaimana berikut ini:

1. menawarkan diskursus tentang jejaring dan kekuatan
ekonomi-politik bazaar dan bazaaris dalam menentukan
tingkat keberhasilan ataupun kegagalan gerakan Persian
Spring 2009, yang belum banyak dikaji para peneliti lain
selama ini;

2. mengkritisi narasi besar (grand narration) di kalangan para
pengkaji Timur Tengah yang melihat peran sentral bazaaris
dalam gerakan revolusi di Iran, seperti kasus Revolusi Islam
1979;

3. menjadi pedoman dan rekomendasi bagi penelitian berikutnya
yang berminat mengkaji jejaring ekonomi-politik bazaar dan
usaha mobilisasi kekuasaan dan konflik bazaaris pasca-
Persian Spring hingga sekarang.

. Kajian Pustaka
Penelitian terdahulu yang fokus mengkaji peran sentral bazaaris di
bazaar Iran dalam the Green Movement 2009 tidak banyak
dilakukan, terlebih dalam konteks Persian Spring. Namun, kajian
yang menjelaskan peran bazaaris dalam Revolusi Islam 1979
cukup banyak beserta kebijakan-kebijakan politis rezim penguasa
pascarevolusi Islam tersebut. Berikut ini berbagai penelitian
terdahulu yang mengkaji tentang bazaaris di lran dalam kaitannya
dengan revolusi maupun peta kebijakan politis rezim
pascarevolusi Islam.

Bazaar di Iran digambarkan oleh penelitian Shahamak
Rezaei dkk. sebagai kekuatan ekonomi baru (new economy).
Konsep ekonomi baru ini ditandai dengan keberanian para
pedagang Iran untuk menciptakan standar-standar mereka sendiri,
konsep-konsep ekonomi yang tidak tunduk kepada standar pasar
yang sudah ikonik dan mainstream seperti Wall Street. Konsep
ekonomi baru yang tidak tunduk pada Wall Street berhasil menjadi
penantang baru seperti di pasar Hamburg, Jerman. Selain itu,
bazaar tradisional maupun kontemporer di Iran memiliki jaringan
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yang sudah sangat luas. Mereka memperkenalkan suatu konsep
filosofis-kultural yang disebut “ravabet", yang berarti hubungan
interpersonal antara keluarga dan individu, antara sahabat dan
kolega. Konsep ravabet di Iran ini dikenal sebagai social capital
(kapitalisme-sosialis) di Barat atau sebagai guanxi di China. Tentu
saja, perbedaan ravabet dari social capital maupun guanxi terlihat
dari values (nilai-nilai) yang berakar pada kebudayaan Persia.*

Bazaar di Iran memainkan peran yang sangat penting, baik
secara positif maupun negatif. Mehdi Mozaffari melihat bazaaris
tidak bisa dipisahkan dari kekerasan, baik sebelum terjadinya
Revolusi Islam 1979 maupun setelah itu. Perbedaannya, sebelum
Revolusi Islam meletus, kekerasan dilakukan oleh bazaaris dalam
rangka mengkritik kekuasaan yang dinilai telah meminggirkan
peran para bazaaris. Konfrontasi antara bazaaris dan rezim Pahlavi
tidak dapat dihindarkan. Namun, setelah pecah Revolusi Islam,
bazaaris menjadi kekuatan baru kekuasaan, berkoalisi, dan
membangun hubungan yang baik. Walaupun demikian, pada saat
bersamaan, koalisi antara bazaaris dan rezim tidak lantas
menghapus praktik kekerasan. Malahan, bazaaris menjadi bagian
dari rezim penguasa dalam melanjutkan praktik kekerasan. Mehdi
Mozaffari menyimpulkan bahwa perilaku sosial-profesional kaum
bazaaris adalah perilaku penuh kekerasan.**

Penelitian lain yang senada dilakukan oleh Nimah
Mazaheri, yang juga melihat berbagai upaya negara untuk
melakukan represi terhadap bazaaris di bazaar, Iran pada periode
1975 hingga 1977 atau sekitar tahun-tahun menjelang Revolusi
Islam. Para bazaaris meneriakkan revolusi dan mengampanyekan
gerakan antipercaloan yang dilakukan oleh rezim Pahlavi.
Mobilisasi kekuasaan untuk menciptakan revolusi tidak bisa
dilepaskan dari kampanye anticalo yang dilakukan oleh negara

38 Abdylmenaf Bexheti dkk., eds., Informal Ethnic Entrepreneurship: Future
Research Paradigms for Creating Innovative Business Activity, ed. ke-1 (Cham:
Springer International Publishing, 2019), 63-81.

3 Mehdi Mozaffari, “Why the Bazar Rebels,” Journal of Peace Research 28,
no. 4 (1991): 377-391.
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sendiri. Lebih jauh, Nimah Mazaheri melihat jaringan para
bazaaris yang berhasil menggaet dukungan lintas kelas sosial,
mulai dari kelas akar rumput sampai kelas menengah, yang
notabene dua kelas sosial ini menjadi barometer ekonomi negara.
Pada akhirnya, kesimpulan penelitian Nimah melihat bahwa
Revolusi Islam 1979 hanya buah manis dari gerakan kampanye
anticalo yang dilakukan oleh bazaaris itu sendiri.*®

Kategorisasi kelas-kelas sosial di Iran dapat ditemukan
dalam penelitian Mahnaz Zahirinejad, yang menyebutkan adanya
empat macam kelas sosial. Kategori kelas atas (upper class) terdiri
dari kelompok elite, seperti tokoh-tokoh kerajaan dan orang-orang
terhormat. Kategori kelas menengah (middle class) terdiri dari
para pedagang, pemilik tanah, dan para penjaga bazaar. Kategori
kelas ketiga (third class) terdiri dari para pencari gaji, seperti
pekerja dan buruh, juga pembantu rumah tangga. Kategori kelas
keempat (fourth class) terdiri dari mayoritas penduduk dan para
petani. Klasifikasi sosial semacam ini sudah berlangsung sejak
tahun 1850-an pada era Dinasti Qajar. Pada perkembangan
modern, kelas menengah ini memang menjalin koalisi dengan
kelas pertama.®

Setelah pecah Revolusi Islam 1979 dan bazaaris berkoalisi
dengan rezim, bukan berarti tanpa dilema. Arang Keshavarzian
melihat bahwa loyalitas yang diberikan oleh bazaaris kepada
rezim menghadapi dilema besar. Masyarakat muslim Iran dalam
bingkai koalisi berbasis Islam ini menghadapi represi dari rezim
Republik Islam Iran. Di satu sisi, koalisi antara publik dan rezim
terbentuk. Di sisi lain, pada saat bersamaan, masyarakat muslim
Iran mendapatkan tekanan berkepanjangan. Arang Keshavarzian
kemudian memetakan dua lapis realitas yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat pedagang muslim Iran. Pertama, kelompok

% Nimah Mazaheri, “State Repression in the Iranian Bazaar, 1975-1977: The
Anti-Profiteering Campaign and an Impending Revolution,” Iranian Studies 39, no.
3 (2006): 401-414.

% Mahnaz Zahirinejad, “The State and the Rise of the Middle Class in Iran,”
Hemispheres. Studies on Cultures and Societies 29, no. 1 (2014): 63-78.
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bazaaris yang memang bekerja sama dengan agamawan sehingga
dikenal dengan aliansi antara masjid dan pasar (mosque-bazaar
alliance). Salah satu tokoh yang berpandangan demikian adalah
Nikki Keddie. Kedua, bazaaris dianggap tidak homogen dan
karena itulah tidak secara serta-merta menyatu dengan agamawan
dalam menopang pembangunan Republik Islam Iran. Salah satu
tokohnya adalah Benjamin Smith, yang mengatakan bahwa
berbagai dokumentasi menunjukkan bahwa mobilisasi bazaaris
dalam mendukung revolusi bersifat independen dan mengusung
alasan yang jauh berbeda dari gagasan Khomeini. Arang
Keshavarzian menarik kesimpulan bahwa kerja sama antara
bazaaris dan Society of Islamic Coalition (Jam'iyyat-i Mu'talifih-i
Islami) maupun organisasi kembarannya, Society of Islamic
Associaton of Guilds and Bazaars of Tehran (Jami'ih-yi
Anjumanha-yi Islami-yi Asnaf va Bazaar -i Tihran) bersifat
semata-mata politis.>’

Kompleksitas peranan dan posisi strategis yang dimainkan
oleh bazaaris tidak lepas dari sejarah panjang bazaar itu sendiri. |
Ahour dalam penelitiannya menyebutkan bahwa bazaar di Tabriz
terletak di Jalur Sutra yang memiliki sejarah panjang, memainkan
berbagai macam dimensi kehidupan masyarakat, mulai dari
ekonomi, sosial, keagamaan, komunikasi, politik, hingga
kebudayaan. Hal itu berlangsung terus-menerus sepanjang
sejarah. Lebih dari itu, bazaar di Tabriz, Iran, memiliki
karakteristik ~ yang  dinamis  dan  fleksibel,  mampu
mengintegrasikan dirinya dengan perkembangan zaman, baik
secara fisik, fungsi, maupun potensi-potensi yang dimiliki. Karena
itu, I Ahour melihat bahwa bazaar tradisional dengan segala
karakteristiknya cukup untuk bermetamorfosis menjadi mega-
mall sekaligus menjadi objek wisata.®® Laporan tentang peran

37 Keshavarzian, Bazaar and State in Iran, 225-246.

% 1. Ahour, “The Qualities of Tabriz Historical Bazaar in Urban Planning and
the Integration of Its Potentials into Megamalls,” Journal of Geography and Regional
Planning 4, no. 4 (April 2011): 199-215.
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pemersatu bazaar di Tabriz ini, sejak abad ke-13 sampai ke-18
Masehi, disajikan sendiri oleh versi negara.>®

Temuan I. Ahour yang mencita-citakan adanya upaya
integrasi bazaar di Tabriz dan manifes menjadi mega-mall senada
dengan hasil penelitian Solmaz Yadollahi. Menurut Yadollahi,
bazaar di Tabriz, memang harus terintegrasi lagi, mengingat
beberapa dekade terakhir tampak adanya proses-proses isolasi
yang memisahkan antara bazaar dan perkembangan Kota Tabriz
modern. Proses isolasi ini menimbulkan problem besar bagi
bazaaris, terlebih dalam memainkan peran dan fungsi mereka di
tengah kehidupan kota yang makin modern. Baginya, sistem
manajemen bazaar tradisional lebih berpusat pada kepemilikan
pribadi, sementara sistem manajemen modern lebih berpusat pada
negara. Perbedaan sistem manajemen semacam ini meningkatkan
proses-proses isolasi pengelolaan kota dari bazaar. Dampaknya,
bazaar kekurangan sosial-kapital, di mana keragaman sosial mulai
dibatasi oleh negara. Tidak ada jalan lain untuk menutupi adanya
gap antara manajemen bazaar dan kota modern ini, kecuali
dilakukan upaya manajemen strategis untuk kembali reintegrasi
antara bazaar dan tata kelola kota.*°

Penelitian mutakhir tentang perkembangan bazaar di Iran
memang rata-rata mengarah pada gagasan mengintegrasikan
antara bazaar dan manajemen kota. Mohammadreza Pourjafar
dkk. mengangkat bazaar di Isfahan, Iran, yang dianggap cukup
representatif menjadi miniatur dalam hal upaya integrasi
pengelolaan bazaar dan kota. Menurutnya lagi, bazaar di Isfahan
dapat memainkan dua peranan utama: pertama, menjadi pusat
interkoneksi berbagai dimensi kota, khususnya aspek infrastruktur
fisik; kedua, bazaar di Isfahan juga bisa mengintegrasikan dan

% Official UNESCO, Tabriz Historic Bazaar Complex - UNESCO World

Heritage Centre (Tabrizz UNESCO, n.d.), 132-143, diakses 29 Januari 2021,
https://whc.unesco.org/en/list/1346/.

0 Solmaz Yadollahi, “The Iranian Bazaar as a Public Place: A Reintegrative

Approach and a Method Applied towards the Case Study of the Tabriz Bazaar,”
(University of Technology Cottbus- Senftenberg, 2017), 10-25.
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menginterkoneksikan struktur-struktur kebudayaan dan sosial,
yang memungkinkan warga kota kembali bersatu padu.
Kesimpulan temuannya, semua bazaar di Iran adalah elemen
pemersatu yang mampu menghubungkan antara fungsi-fungsi
utama kehidupan “masyarakat urban” sekaligus menjamin
kehidupan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan.*!

Penelitian A. Assari dkk. mengembangkan lebih lanjut
komponen-komponen pembentuk masyarakat urban di Iran.
Menurutnya, masyarakat urban di Iran terbentuk dari empat
kategori sosial: masjid, benteng, wilayah residential quarters
(perumahan elite), dan bazaar. Kehidupan sosial bazaar itu sendiri
mencerminkan ruang publik tradisional kota-kota di Iran dan
selalu menjadi dimensi paling luas bagi aktivitas komersial
kehidupan masyarakat urban. Oleh karenanya, bazaar sebagai
komponen kehidupan urban tidak saja berkaitan dengan dimensi
ekonomi, tetapi juga terkoneksi dengan komponen urban lainnya,
yakni dimensi politik, kultur, dan keagamaan.*?

Penelitian yang keras mengkritik situasi bazaar pada era
kontemporer dilakukan oleh Ali Reza Sadeghi dkk., yang
mengomparasikan peran dan urgensi bazaar sebelum rezim
Pahlavi dan pasca-Pahlavi hingga sekarang. Ali Reza Sadeghi
dkk. mengatakan bahwa bazaar di Shiraz, Iran, adalah bukti
kematian bagi posisi dan peran yang dimainkan oleh bazaar itu
sendiri. Sejak Persia dipimpin oleh Pahlavi hingga hari ini, 2019,
bazaar di Shiraz sudah tidak lagi memainkan perannya sebagai
pembentuk kebudayaan besar Shiraz; kehadiran aspek-aspek
kehidupan modern membuat transformasi sosial maupun struktur
fisik mundur sedemikian drastis. Selama periode Republik Islam
Iran, bazaar di Shiraz telah jatuh ke jurang yang paling ekstrem,
tidak memberikan kontribusi yang berarti bagi pembentukan
kehidupan sosial dan kota, padahal sepanjang sejarah Kota Shiraz,

41 Pourjafar dkk., “Role of Bazaars,” 10-19.
42 A Assari dkk., “Comparative Sustainability of Bazaar in Iranian Traditional
Cities: Case Studies in Isfahan and Tabriz,” International Journal on Technical and
Physical Problems of Engineering 3, no. 4 (2011): 18-24.
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bazaar memainkan peran penting sebagai pembentuk entitas fisik
yang merepresentasikan mekanisme politik, kultur, dan sosial
yang menjalin secara erat dan harmonis antara masyarakat dan
lingkungannya.*®

Penelitian Marzieh Azadarmaki menjelaskan secara cukup
detail tentang faktor-faktor eksternal yang memengaruhi
kemerosotan peran bazaar di Iran, antara lain arus lalu lintas yang
begitu padat sepanjang kota, udara di kota-kota yang makin
tercemar oleh polusi, adanya perubahan dan transformasi aktivitas
dan struktur perekonomian negara, arus imigran yang begitu padat
memenuhi pasar-pasar, dan adanya transfer fungsi-fungsi bazaar
yang menjelma perusahaan-perusahaan komersial. Beberapa
dekade terakhir, bazaar di Iran sudah kehilangan auranya di
hadapan menjamurnya shopping centers (pusat perbelanjaan
modern). Pusat perbelanjaan modern ini sudah mencerminkan
kebudayaan baru masyarakat konsumeris, mengubah mereka
menjadi masyarakat konsumen sebagai akibat langsung dari
proses globalisasi. Di hadapan subkultur semacam ini, bazaar
betul-betul berada dalam momen bertahan hidup atau terkubur
mati.*

Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan kerangka teori yang disusun untuk
menganalisis konsep-konsep penting terkait dengan jejaring
ekonomi-politik bazaaris. Dalam konteks sosial-politik, bazaaris
memiliki kekuatan politik yang berpotensi meruntuhkan dominasi
kuasa. Komunitas bazaaris bukanlah komunitas biasa yang lahir
secara alamiah. Mereka merupakan komunitas lintas kelas yang
memiliki spirit nasionalisme ekonomi yang secara kultural

3 Ali Reza Sadeghi, Mehdi Khakzand, dan Sina Jangjoo, “Historical Analysis

of the Role of Bazaar on the Formation of Iranian Islamic Urban Forms; Case Study:
Shiraz, Iran,” Armanshahr Architecture & Urban Development 12, no. 26 (June
2019): 89-101.

# Marzieh Azadarmaki, “The Synchronic Continuity of the Traditional

Bazaar Traditional and Modern Bazaar: Tajrish and Ghaem Shopping Center,”
Journal of Socio-Cultural Change 1, no. 1 (2014): 87-90.
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terbentuk melalui dialektika sosial dan politik yang berkembang
dari waktu ke waktu. Revolusi Islam merupakan satu contoh
keberhasilan mobilisasi bazaaris untuk meruntuhkan rezim Shah.
Namun, pascarevolusi, ketimpangan kebijakan rezim revolusioner
terhadap bazaaris mulai dirasakan. Beberapa kebijakan dirasa
banyak merugikan bazaaris, seperti kebijakan kenaikan pajak
pedagang di bazaar, pembatasan ekspor-impor, pemutusan kerja
sama dengan Barat. Kebijakan ekonomi ini dinilai merugikan para
bazaaris, yang lantas menyebabkan protes terjadi di tiap sudut kota
hingga menyebabkan chaos. Bazaaris kelas menengah merupakan
pemrotes garda terdepan terhadap kebijakan ekonomi politik yang
dinilai merugikan bazaaris, yang kebanyakan merupakan pihak
oposisi Iran. Puncaknya, pada tahun 2009, the Green Movement
yang menuntut hasil pemilu dengan kemenangan Ahmadinejad
menjadi satu bentuk gerakan rakyat yang terus berlangsung hingga
sekarang. Bahkan, pasca-the Green Movement, protes-protes serta
konflik sosial di Iran berubah polanya hingga pada pembahasan
selanjutnya disebut sebagai Persian Spring.*°
1. Jejaring Ekonomi Politik dalam Perspektif Islam
Pada era kontemporer, Iran membagi struktur ekonomi dalam
3 (tiga) bagian: sektor swasta, negara, dan seminegara/swasta.
Ketiga sektor ini saling mengisi wacana pengembangan
ekonomi Iran, meski kadang terdapat beberapa gap yang
berujung konflik antara satu dan lainnya. Namun, hal tersebut
justru berkonotasi positif sebagai alternatif kebijakan
privatisasi ekonomi skala penuh oleh negara. Kondisi ini juga
didukung dengan masuknya lran dalam lingkaran kapitalisme
global yang menciptakan pemerintahan borjuis di bawah
bendera modernisasi. Kebijakan ekonomi politik Iran
didasarkan pada kepentingan nasional yang disesuaikan untuk

% Ibnu Burdah, Quo Vadis Dunia Arab Kontemporer: Gerakan Protes,
Politik Muslim, Covid 19 dan Arah Perubahan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
bekerja sama dengan Kurnia Kalam Semesta Yogyakarta, 2020), 18.
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membaca kompleksitas geopolitik di kawasan Timur
Tengah.*

Dalam kajian ekonomi-politik Islam, domain interaksi
menjadi variabel utama dalam menganalisis hubungan antara
rezim penguasa sebagai otoritas politik dan subsistem pasar
yang dalam cakupannya melibatkan kebijakan ekonomi,
distribusi sumber daya, regulasi, hingga struktur dan dinamika
pasar berdampak pada stabilitas sosial dan ekonomi. Variabel
interaksi ini dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana
bangunan pemahaman manusia terhadap penerimaan sosial
dan lembaga yurisprudensi dalam perilaku kehidupan
manusia. Di Iran, interaksi antara otoritas politik dan bazaar
tecermin dalam struktur yang saling terkait dan bertingkat.
Institusi bazaar tradisional merupakan arena perdagangan dan
pusat ekonomi yang juga mengakomodasi aspirasi sosial,
politik, dan budaya masyarakat. Meski demikian, otoritas
politik memiliki pengaruh yang kuat dalam mempertahankan
kontrol rezim penguasa yang menganut demokrasi teokratis
melalui regulasi politik terhadap aktivitas ekonomi bazaar.
Upaya-upaya regulatif tersebut bertujuan untuk mewujudkan
stabilisasi politik yang diselaraskan dengan kepentingan
ekonomi dengan ideologi negara. Dengan begitu, terbentuklah
relasi vertikal antara rezim penguasa dan bazaar yang
membatasi ruang gerak bazaar secara regulatif. Independensi
bazaar sebagai institusi ekonomi tradisional melemah seiring
dengan menguatnya Kkontrol rezim penguasa dengan
membentuk bazaar versi pemerintah. Dalam hal ini,
Keshavarzian menyebutnya sebagai upaya penekanan bazaar
melalui regulasi vertikal yang terintegrasi dan terikat dengan
rezim pemerintah. Dengan demikian, entitas bazaar tradisional
yang merupakan simbol ekonomi rakyat, mau tidak mau, suka
tidak suka, harus terus menginduk dan tunduk pada kebijakan

4 Yassamine Mather, “The Political Economy of Iran’s Islamic State, Donald
Trump and Threats of War,” Critique 46, no. 3 (July 2018): 450-451.
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ekonomi-politik rezim.*’” Pola interaksi yang muncul atas
kebijakan-kebijakan ekonomi-politik rezim penguasa tersebut
dinilai mengabaikan potensi ekonomi bazaar tradisional, yang
juga mengabaikan peran aktif masyarakat sebagai
pengontrolnya.*®

Sementara itu, dalam lanskap demokrasi, rezim
penguasa yang memiliki otoritas politik di Iran memiliki
kecenderungan sebaliknya. Dalam pandangan Kian
Tajbakhsh, regulasi dan kebijakan ekonomi-politik Iran
mengarah pada desentralisasi fiskal yang telah berdiri dan
dikelola sejak tahun 1999. Melalui kebijakan tersebut,
tersusun 3 (lembaga) otoritas, yaitu syura (dewan terpilih),
syahrdar (wali kota), dan syahrdari (birokrat kota), yang
ketiganya dinilai sebagai representasi demokrasi yang
otoritarian. Pola kebijakan ekonomi politik rezim penguasa
digambarkan sebagai kekuatan ekonomi yang berdampak
pada represi dan loyalitas politik. Hal tersebut dipicu oleh
kebijakan perluasan hubungan kerja sama ekonomi dengan
Barat untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi Iran.
Namun, pihak oposan berpandangan lain. Mereka menilai
kebijakan tersebut justru bertujuan untuk memperkaya elite
politik, bukan untuk perbaikan ekonomi masyarakat.
Argumen ini didasarkan pada minimnya interaksi antara elite
politik dan masyarakat sebagai pelaku ekonomi sebab
investasi perdagangan dalam jumlah besar hanya berlaku bagi
korporat besar, tidak berlaku untuk ritel kecil. Dengan
demikian, terlahirlah gap structure antara elite politik,
masyarakat dan pedagang pro elite yang mengusung loyalitas,
dan oposan, masyarakat dan pedagang kontra elite yang
terepresi secara sosial, politik, dan ekonomi.*

47 Keshavarzian, Bazaar and State in Iran.
48 Masudul Alam Choudhury, Comparative Economic Theory: Occidental
and Islamic Perspectives (Springer Science & Business Media, 2013), 290.
# Kian Tajbakhsh, Creating Local Democracy in Iran: State Building and the
Politics of Decentralization (Cambridge University Press, 2022), 27.
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Genealogi identitas ekonomi-politik Iran terbentuk
oleh kombinasi pemikiran para intelektual, seperti Ayatollah
Syariatmadari yang menyuarakan Islam kultural, Ali Syari‘ati
yang menyuarakan politik Islam, Bazargan yang menyuarakan
Islam liberal, dan Mojahedin yang menyuarakan Islam marxis.
Hibriditas identitas ekonomi-politik Iran ditujukan bagi
pembangunan ekonomi yang berfokus pada elemen harga,
pemerintah, institusi sosial, dan diskursus publik. 4 (empat)
elemen ini mengawal pembangunan ekonomi Iran yang
ditopang oleh mobilitas institusi sosial yang tinggi.*
Sementara itu, Hayat Alvi memandang struktur-struktur
kepemimpinan politik dan kebijakan ekonomi-politik dapat
merefleksikan hubungan-hubungan sosial dan perjuangan-
perjuangan masyarakat, yang berdampak pada tingginya tensi
konflik. Iran dan kawasan Timur Tengah pada era modern
menghadapi problematika klasik, konflik multidimensi agama
dan politik yang ditopang oleh kepentingan ekonomi.
Sementara itu, terdapat beberapa pola yang berulang terjadi
dalam dimensi sosial, ekonomi, dan politik yang menjadi
penyebab kemunduran dunia Arab dan Islam. Sistem
otoritarianisme dalam politik maupun institusi keagamaan,
praktik politik identitas, glorifikasi etnisitas, sektarianisme,
marginalisasi perempuan, dan minoritas serta romantisisme
masa lalu tentang abad keemasan saling bertumbuh
menghambat laju pertumbuhan ekonomi Iran dan kawasan.>
Oleh karenanya, Hayat Alvi berhipotesis bahwa kebijakan
ekonomi politik di kawasan Timur Tengah masih berpijak
pada tradisionalisme-religius, yang menafikan sistem
ekonomi-politik liberal dan neoliberalis yang dinilai banyak
mengalami kegagalan. Tradisionalisme-religius ini ditopang

%0 Farhad Gohardani dan Zahra Tizro, The Political Economy of Iran:
Development, Revolution and Political Violence (Cham: Palgrave Macmillan, 2019),
112-116, diakses 30 Juni 2022, http://doi.org/10.1007/978-3-030-10638-6.

°1 Hayat Alvi, The Political Economy and Islam of the Middle East: The Case
of Tunisia (Cham: Palgrave Macmillan, 2019), 1-3.
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oleh doktrin kesukuan yang saling menopang antara
masyarakat satu dan lainnya. Sistem ini terbukti dapat
berhasil, tetapi tidak pula menafikan banyaknya kegagalan
akibat  doktrin  kesukuan, yang berdampak pada
otoritarianisme.*?

Sistem  ekonomi-politik yang berpijak pada
homogenitas agama pernah mengalami keberhasilan. Abu A'la
al-Maududi melalui konsepsi ummat dan organisasi Jema’at-I
Islami pada tahun 1941 menciptakan atmosfer ekonomi-
politik yang berbasis agama. Solidaritas antarmasyarakat yang
tergabung dalam organisasi ini berhasil menciptakan sumber
daya ekonomi kemasyarakatan yang bertujuan untuk
menyukseskan program dan cita-cita organisasi. Namun, tidak
beberapa lama, di samping pesatnya perkembangan jejaring
organisasi serta solid dan terorganisasinya para anggota, pada
akhirnya mengalami kehancuran setelah terpengaruhnya
konsepsi ummah oleh fenomena fasisme dan komunisme di
Eropa. Dengan demikian, sistem ekonomi-politik yang
berdasar pada agama melalui pola sumber daya ekonomi yang
homogen, bukanlah merupakan sistem yang mapan.®

Hal senada diungkapkan oleh Melani Cammett terkait
interpretasi peran agama dalam politik dan ekonomi yang
berlaku di sebagian besar negara di kawasan, seperti Yaman,
Mesir, Maroko, Iran, Irak, Qatar, Jordan, dan Libya. MeskKi
terdapat beberapa titik perbedaan, negara-negara tersebut
berusaha menunjukkan pola-pola ketertarikan
menginterpretasikan Islam ke dalam kehidupan sosial,
ekonomi, dan politik dengan model yang berbeda-beda. Di
Yaman dan Mesir, misalnya, kelompok masyarakat dengan
usia rata-rata 4549 tahun cenderung mempertajam
pandangan politiknya berdasarkan paham Islam. Sementara
itu, masyarakat di Jordan, Libya, dan Qatar, kelompok usia

52 bid., 2.
% william R. Roff, Islam and the Political Economy of Meaning:
Comparative Studies of Muslim Discourse (London: Routledge, 2016), 127.
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3040 tahun lebih condong mendukung politik Islam. Di
Maroko dan lIrak, kelompok usia di atas 45 tahun atau usia
lanjut lebih condong mendukung politik Islam.>

Melani Cammett menambahkan bahwa peristiwa Arab
Spring yang meletus pada akhir tahun 2010 memang sedikit
membingungkan ketika dihubungkan dengan faktor ekonomi
dan politik di belakangnya. Jika alasan meletusnya Arab
Spring adalah faktor ekonomi dan kritik publik terhadap
kebijakan pencabutan subsidi pemerintah di beberapa sektor
kebutuhan dasar, mengapa tidak terjadi pada akhir 1990-an
ketika banyak negara Timur Tengah mengalami Kkrisis
ekonomi. Begitu pula, mengapa Arab Spring ini bermula di
Mesir dan Tunisia, sementara kedua negara tersebut terbilang
sebagai negara dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi di
kawasan Timur Tengah dibanding negara seperti Suriah dan
Yaman yang kondisi ekonominya mendapat represi politik.
Melani Cammett menarik kesimpulan bahwa faktor ekonomi
sebagai penggerak revolusi di negara-negara Arab memang
berperan, tetapi sangat kecil. Pada tahun 2010, pertumbuhan
ekonomi di Jordan 2,3%, Tunisia mencapai 3,1%, di Mesir
3,4%, di Suriah 3,7%, di Libya 7,7%, dan di Yaman 7,7%.
Secara garis besar, situasi makroekonomi cukup stabil,
sekalipun pernah tidak stabil pada tahun 2000-an. Akhirnya,
Melani Cammett lebih condong pada argumen bahwa faktor
utama gerakan revolusi adalah perasaan tidak senang pada
kondisi ekonomi yang dibalut oleh konteks sosial-politik yang
lebih luas.>

Berbagai pandangan di atas menunjukkan satu benang
merah tentang paradigma ekonomi politik dalam Islam, yang
berlangsung di tengah-tengah masyarakat Timur Tengah.
Secara umum, Islam adalah agama mayoritas masyarakat

% Melani Claire Cammett dkk., A Political Economy of the Middle East, ed.
ke-4 (Boulder, CO: Westview Press, a member of the Perseus Books Group, 2015),
237-238.

% Ibid., 48-54.
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Timur Tengah dan sekaligus menjadi dasar utama bagi
struktur ekonomi-politik kehidupan berbangsa dan bernegara.
Namun, seiring perkembangan dinamika sosial-ekonomi-
politik yang disertai berbagai faktor eksternal yang
berkembang secara dinamis, interaksi agama, ekonomi, dan
politik berhasil memicu diskursus sosial yang melahirkan
gerakan sosial. Fenomena ini adalah siklus sejarah masyarakat
Arab dan Timur Tengah, yang tidak saja terjadi pada era
modern dan kontemporer, tetapi juga warisan budaya
masyarakat Arab masa lampau.

Mobilisasi Kekuasaan dalam Ekonomi-Politik

Di bawah otoritarianisme yang membudaya, masyarakat
Timur Tengah hidup dalam arena konflik berkepanjangan.
Aksi protes dan demonstrasi kerap mewarnai sejarah dan
perkembangan negara-negara di Timur Tengah. Hal ini
merupakan dampak dari kebijakan ekonomi dan politik rezim
penguasa yang dinilai tidak berpihak kepada kepentingan
masyarakat sipil. Aksi protes dan demonstrasi tersebut kerap
berakhir dengan kerusuhan dan represivitas negara dalam
menghalau protes massa di perkotaan. Hal tersebut berhasil
memicu kemarahan masyarakat sipil, yang lantas
memobilisasi diri di jalanan kota-kota besar. Asef Bayat
menerangkan dalam risetnya bahwa aktivisme gerakan sosial
di Timur Tengah ini dipicu oleh kegagalan rezim penguasa di
beberapa negara, seperti Mesir, Yordania, Iran, Maroko,
Aljazair, Suriah, Tunisia, dan Lebanon, dalam mengelola
dampak kebijakan ekonomi-politik yang tidak mendukung
pembangunan sosial dan ekonomi. Sementara itu, dalam
analisisnya, terdapat kategorisasi aktivisme gerakan dan
mobilisasi massa yang menurutnya penting menakar pola
gerakan sosial di Timur Tengah, seperti aksi protes dan
demonstrasi massa perkotaan, mobilisasi buruh dan serikat
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pekerja yang terorganisasi, aktivisme sosial komunitas,
gerakan sosial Islam, dan gerakan sosial dan pembangunan.®®

Dalam catatannya, Bayat menyebutkan bahwa di Iran,
setidaknya telah terjadi 6 kali mobilisasi massa yang berujung
protes dan demonstrasi yang cakupannya cukup signifikan
pada rentang tahun 1990-1995. Hal ini berbeda dengan,
misalnya, Mesir, Maroko, Tunisia, Sudan, Aljazair, Yordania,
dan negara Timur Tengah lainnya, yang lebih dulu
menghadapi protes massa pada rentang tahun 1977-1989.
Faktor pembeda dari geliat aksi protes massa dan demonstrasi
antara Iran dan negara-negara Timur Tengah yang lainnya
setidaknya dikarenakan faktor Revolusi Islam 1979 dan
perang Irak-lran. Dua pengalaman mobilisasi massa di Iran
tersebut, menurut Bayat, dapat memunculkan peluang politik
bagi masyarakat sipil akar rumput untuk menggugat
kebijakan-kebijakan ekonomi dan politik rezim penguasa
yang tidak memihak kepada kepentingan Kkolektif dari
kelompok massa. Namun, mobilisasi semacam ini tergolong
spontan dan tidak terorganisasi.®’

Hal di atas tentu berbeda dengan mobilisasi kelompok
atau komunitas tertentu yang memiliki basis struktur dan
organisasi yang jelas, sebagaimana kelompok serikat pekerja,
buruh, dan tani. Pada era rezim Shah, serikat pekerja
memainkan peran penting dalam konstelasi politik nasional.
Pengorganisasian massa pekerja yang terstruktur ditopang
oleh kepentingan kolektif material yang kuat menjadi senjata
bagi gerakan dan mobilisasi massa tersebut. Bahkan,
keberhasilan Revolusi Islam 1979 salah satunya merupakan
upaya dari serikat pekerja dalam mengorganisasi kekuatannya

% Asef Bayat, “Activism and Social Development in the Middle East,”
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untuk melakukan aksi protes dan demonstrasi hingga beberapa
elite pemimpinnya ditahan oleh SAVAK yang bekerja sama
dengan CIA pada era rezim Shah.

Selain Asef Bayat, Carrie Rosefsky Wickham dalam
risetnya menjadikan aktivisme gerakan sosial Islam di Mesir
yang mulanya berupa gerakan filantropi dan pendidikan
bertransformasi menjadi gerakan politik yang dimotori oleh
Ikhwan Al Muslimin. Strategi mobilisasi sosial Ikhwan Al
Muslimin  ini  menggunakan retorika Islam  untuk
membangkitkan solidaritas sosial muslim dalam merespons
kebijakan-kebijakan  publik rezim penguasa Mesir.
Ketidakpuasan kelas menengah Mesir yang tergabung dalam
Ikhwan Al Muslimin merasa bahwa rezim penguasa tidak
mampu menjalankan fungsinya dalam mengatasi masalah
korupsi, ekonomi, dan lapangan kerja. Terlebih, kebijakan
publik yang tidak menguntungkan kelas menengah ini juga
menjadi titik tolak aktivisme gerakan dan mobilisasi sosial di
Mesir. ~ Aktor dan jejaring kelas menengah Mesir
mengakomodasi aksi protes dan demonstrasi yang terepresi
oleh sikap rezim otoriter sehingga menumbuhkan aksi-aksi
protes yang berkelanjutan.>®

Gerakan politik yang bernuansa mobilisasi kekuasaan
melekat dalam pengalaman masyarakat sipil, begitu pun yang
terjadi di dunia Arab dan Islam. Dalam penelitiannya, Quinn
Mecham menyoroti aksi dan mobilisasi politik menjadi
pendekatan kalangan islamis (para pengusung gagasan Islam
politik) dalam meraih tujuan politiknya. Hal ini sekaligus
menjadi pintu masuk dalam melihat aktor-aktor politis
maupun pola-pola perilaku sosial mereka. Menurut Quinn
Mecham ini juga, para sarjana menggunakan banyak istilah
untuk menjelaskan fenomena mobilisasi kekuasaan semacam
itu, di antaranya fundamentalisme Islam atau aktivisme Islam,

%8 Carrie Rosefsky Wickham, Mobilizing Islam: Religion, Activism, and
Political Change in Egypt (New York: Columbia University Press, 2002), 204-205.
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atau nasionalisme religius. Semua terminologi ini
menjelaskan satu fenomena yang sama, yakni mobilisasi
politik dan kekuasaan.*®

Quinn Mecham kemudian menarik benang merahnya
dalam mendefinisikan pengertian mobilisasi politik Islam,
yakni sebagai tindakan-tindakan politik (political actions)
yang secara sengaja memang didesain untuk melawan negara
(to engage the state) melalui media partai politik Islam,
gerakan sosial Islam, protes massal, dan aksi sosial. Segala
aktivitas bertujuan untuk memengaruhi negara dalam
membuat  kebijakan publik atau untuk mencapai
keseimbangan kekuasaan negara. Aktivitas-aktivitas ini
dilakukan oleh para aktor yang berpandangan bahwa tindakan
mereka sebagai luaran atau muncul dari identitas mereka
sebagai umat muslim.®® Dengan demikian, mobilisasi
kekuasaan dalam Islam adalah aktivitas politik yang memang
didesain untuk memengaruhi kebijakan negara dan
menyeimbangkan kekuasaan negara sebagai konsekuensi dari
identitas umat muslim. Mobilisasi kekuasaan tidak lain dari
implementasi dan realitas dari identitas Islam politik.

Mobilisasi kekuasaan dalam praktik umat muslim
tidak selamanya bercitra negatif-destruktif. Namun, hal ini
tidak menafikan tentang mobilisasi kekuasaan yang bercitra
negatif. Julie Chernov Hwang menyebutkan bahwa negara-
negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam dapat
melakukan berbagai macam strategi mobilisasi, baik melalui
kebijakan-kebijakan publik mereka, institusi-institusi yang
dianjurkan, maupun kapasitas-kapasitas yang bisa digunakan
secara efektif, untuk melakukan mobilisasi secara positif.
Mobilisasi politik dan kekuasaan dalam Islam yang bernuansa
positif ini dapat dilakukan dengan cara menyediakan akses
politik yang terbuka dan kebutuhan publik. Di Turki,

%9 Quinn Mecham, Institutional Origins of Islamist Political Mobilization
(New York, NY: Cambridge University Press, 2017), 11-12.
% Ibid., 12.
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misalnya, liberalisasi  politik  pertengahan  1980-an
memunculkan persaudaraan sufi ke pentas publik secara aktif.
Refah Party juga muncul tahun 1983. Mereka
mengembangkan hubungan yang baik dengan negara, terlebih
setelah pemilu 1995. Di Malaysia, Angkatan Belia Islam
Malaysia (ABIM) juga menunjukkan perilaku politik yang
siap berkoalisi dan beraliansi dengan negara, aktif
mempromosikan perbankan Islam, mendirikan universitas
Islam, dan mengurangi praktik perjudian. Bahkan, lebih unik
lagi, di Indonesia tahun 1970-an hingga 1980-an, ketika rezim
Orde Baru melakukan represi politik, banyak kelompok yang
mengusung Islam memilih diam. Mereka mengalihkan
perhatian untuk lebih fokus pada upaya memperbaiki
pendidikan Islam, mengutamakan gerakan sosiokultural
daripada politik Islam.®*

Mobilisasi politik kekuasaan dalam Islam bergantung
pada karakteristik masing-masing umat muslim. Sebagian
memang menunjukkan perlawanan fisik dan menumpahkan
darah dan itu terjadi di sebagian negara seperti Timur Tengah
yang masih terwarisi watak purba manusia gurun. Namun,
sebagian juga dan pada momentum tertentu, mobilisasi politik
Islam bisa bernuansa damai, lebih cenderung kooperatif
dengan kekuasaan, dan menekankan dimensi kultural atau
pendidikan apabila politik formal tidak bisa dilakukan secara
intensif. Konfigurasi bazaaris dalam Persian Spring
mendeskripsikan dinamika mobilisasi kekuasaan yang
bergantung pada karakteristik elite dan kelompok masing-
masing. Hal tersebut terbentuk oleh ideologi dan orientasi
politik elite dan kelompok bazaaris. Dalam demokrasi tertutup
Iran, strategi akomodasi politik untuk menggalang kekuatan
dan mobilisasi politik merupakan upaya yang ditempuh oleh
kelompok bazaaris dan masyarakat sipil dalam menggapai

&1 Julie Chernov-Hwang, Peaceful Islamist Mobilization in the Muslim World
What Went Right (Basingstoke: Palgrave Macmillan, 2009), 4-5.
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tujuan politiknya. Namun, hal tersebut kerap terbatasi oleh
kepentingan elite politisinya sehingga terbangunnya aliansi
antara otoritas agama dan ekonomi bisnis yang berjejaring
secara konstan. Aliansi bazaaris-ulama ini tidak lain untuk
mengamankan sumber daya mobilisasi yang militan. Dengan
demikian, kondisi ini memungkinkan untuk terjadinya chaos
dan kekerasan politik dalam mobilisasi massa bazaaris
melawan rezim, baik secara formal, informal, maupun
simbolis belaka.®?
3. Konflik Sosial dalam Mobilisasi Kekuasaan
Michael Aiken dalam risetnya tentang struktur kekuasaan
masyarakat beserta dengan distribusi kekuasaan dalam
komunitas-komunitas lokal masyarakat secara eksplisit
mendeskripsikan daya dobrak kekuatan masyarakat sipil
dalam lanskap negara-bangsa.®® Dalam skala bazaaris,
kekuatan sipil terdistribusi secara terstruktur dan terorganisasi
oleh elite politik dan ulama/agamawan. Meski di sisi lain
terdapat beberapa komunitas bazaaris yang tidak terafiliasi
oleh elite tertentu, mereka masuk dalam struktur sosial yang
informal. Hal ini berkenaan dengan pengaruh doktrinal Islam
pasca-Revolusi Islam 1979 yang berhasil mengaktifkan sel-sel
revolusioner Kiri yang dipimpin oleh Ayatollah Khomeini.
Realitas tersebut diamini oleh Quinn Mecham bahwa
mobilisasi kekuasaan dalam Islam sejak tahun 2000 memang
meningkat dan menjurus pada bentuk-bentuk kekerasan,
seperti demonstrasi, politik kekerasan, dan terpenting selalu
dipicu oleh persoalan pemilihan umum. Tiga variabel ini dapat
dilihat sebagai sudut pandang untuk merumuskan sejauh mana
mobilisasi kekuasaan dalam Islam menjurus pada konflik
sosial. Beberapa negara, seperti Somalia, Irak, Mauritania, dan
Bahrain, menunjukkan terjadinya peningkatan mobilisasi

62 Mecham, Institutional Origins of Islamist, 26-27.
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kekuasaan yang menjurus pada kekerasan dan demonstrasi.
Secara berurutan, peningkatan masing-masing negara tersebut
mencapai 5,42%, 4,75%, 4,00%, dan 3,67%. Sementara itu,
Tunisia, Bangladesh, Afghanistan, Turki, dan Malaysia antara
2,00 dan 3,00%. Dalam banyak kasus, negara-negara muslim
(Timur Tengah, Afrika Utara, dan Asia Tenggara)
menunjukkan peningkatan signifikan mobilisasi kekuasaan.
Di semua negara ini, kekerasan yang dilakukan oleh kelompok
Islam, demonstrasi, dan persoalan konflik suara pada pemilu
makin menajam sejak akhir 1990-an. Peningkatan kekerasan
dan demonstrasi paralel dengan aktivitas-aktivitas mobilisasi
kekuasaan yang terjadi di berbagai negara tersebut.5
Emmanuel Karagiannis menambahkan pandangan
yang senada bahwa ada tiga tahapan bagaimana proses
kekerasan politik tersebut berkembang. Pertama, perampasan
atas hak akan memproduksi ketidakpuasan. Kedua,
ketidakpuasan dapat dipolitisasi karena masyarakat
memandang masalah mereka berasal dari persoalan politik
serta mereka akan menuduh politik sebagai sumber
kemelaratan hidup. Ketiga, masyarakat mengekspresikan
kemarahannya dengan cara melawan aktor maupun institusi
politik yang menurut mereka bertanggung jawab besar
terhadap keadaan yang sedang menimpa. Emmanuel
Karagiannis mengatakan bahwa apabila masyarakat semacam
ini secara kolektif dan terus-menerus mengungkapkan
ketidakpuasan, pada saat itulah kekerasan politik akan
meningkat - secara alamiah. Namun  begitu, Karagiannis
menekankan bahwa teori ini tidak dapat menyajikan
penjelasan yang spesifik tentang mengapa dan kapan
kelompok nonkekerasan bisa mengadopsi kekerasan sebagai
perangkat mereka untuk mencapai perubahan politik. Teori
tiga tahap politik kekerasan ini hanya menjelaskan hasil akhir
dari seluruh aktivitas dan perilaku individu. Karenanya,

6 Mecham, Institutional Origins of Islamist, 86-87.
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kekerasan politik dianggap sebagai tanggung jawab
kelompok, yang menggali potensi kekerasan dan
menaburkannya di ruang publik, dengan harapan mampu
memberikan dampak pada perubahan sistem politik.®®

Helen Mary Rizzo mempertegas persoalan mobilisasi
kekuasaan yang menjurus pada konflik sosial ini dengan
mencontohkan kemunculan gerakan-gerakan mobilisasi
politik Islam di Kuwait. Menurutnya, sejak tahun 1970 hingga
1980-an, terlebih pasca-Revolusi Islam di Iran, banyak sekali
kelompok Islam yang menjadi ekstremis dan kehilangan
ideologi toleran mereka. Kelompok ini menolak segala bentuk
perilaku yang menurut mereka tidak lagi mengikuti prinsip-
prinsip Islam. Gerakan salafiyah, misalnya, mendorong umat
muslim untuk kembali kepada akar-akar Islam dengan cara
mengikuti perilaku Nabi Muhammad sebagaimana tercantum
dalam hadis dan dikodifikasikan dalam syariat Islam. Pada
tahun 1981, kelompok salafi ini mendirikan organisasi Islamic
Heritage Society (IHS), yang makin masif melibatkan diri dari
gerakan politik. Konflik berkembang di antara para
pendukung aliran konservatif dan IHS ini, di mana IHS
mendukung kebijakan-kebijakan pemerintah dan lebih
fleksibel. Sementara itu, aliran konservatif tidak mau
mendukung pemerintah dan seluruh kebijakannya yang
dianggap telah menyimpang dari syariah Islam. Konflik sosial
antara aliran konservatif dan 1HS menjadi tidak terhindari
lagi.®

Konflik sosial, baik antara sesama individu atau
kelompok muslim, atau antara kelompok dan penguasa,
mengiringi perjalanan mobilisasi kekuasaan. Ketika individu
atau kelompok tertentu sedang melakukan upaya mobilisasi,
pada saat bersamaan akan dihadapkan pada situasi sosial-

8 Emmanuel Karagiannis, Political Islam in Central Asia: The Challenge of
Hizb Ut-Tahrir (London: Routledge, 2010), 107-108.

% Helen M. Rizzo, Islam, Democracy and the Status of Women: The Case of
Kuwait (Taylor & Francis, 2008), 19-21.
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politik yang menghadang mereka. Perjumpaan antara
idealisme dan ideologi yang menubuh dalam organisasi atau
institusi selalu berakhir pada bentrokan fisik dan kekerasan.
Konflik menjadi buah akhir dari perjalanan mobilisasi untuk
meraih kekuasaan yang ditopang dengan gerakan sosial.
Gerakan sosial muncul akibat kondisi-kondisi masyarakat
sipil yang tidak puas terhadap struktural politis. Hal ini
mengakomodasi kesadaran kolektif bazaaris dalam gerakan
Persian Spring sebagai mobilisasi sosial. Fenomena bazaaris
dan Persian Spring ini merujuk pada konsep gerakan sosial
karena adanya kesempatan politik, pertentangan, dan
pembingkaian.®’

4. Faktor Geopolitik dan Non-State Actor dalam Persian Spring
Analisis tentang hubungan geopolitik dan non-state actor di
Iran merupakan kombinasi kultural-historis gerakan sosial.%®
Sebagaimana gerakan Hezbollah di Lebanon, misalnya,
merupakan gerakan non-state actor dalam menghadapi invasi
Israel di Lebanon sebagai proksi perimbangan kekuatan dalam
geopolitik kawasan. Dalam kasus Iran, perimbangan kekuatan
diperlukan dalam dimensi geopolitik. Pasalnya, desakan
Amerika di kawasan makin intens pasca-JCPOA. Perlombaan
persenjataan (arms of race) di kawasan Timur Tengah
menguat. Terlebih, antara tahun 2017 dan 2020, Iran cukup
intens melancarkan rudal balistik yang menyasar negara-
negara proksi Amerika.®®

87 Noorhaidi Hasan, “Laskar Jihad. Islam, Militancy and the Quest for Identity
in Post-New Order Indonesia,” Disertasi Ph.D. (University of Utrecht, 2005), 18.

8 Mohammad Ataie, “Continuity Despite Revolution: Iran’s Support for
Non-State Actors,” Middle East Briefs, Crown Center for Middle East Studies,
Brandies University, May 2021, 5-6,
https://www.brandeis.edu/crown/publications/middle-east-briefs/pdfs/101-
200/meb141.pdf.

8 Alex Deep, “Balance of Power, Balance of Resolve: How Iran Is
Competing with the United States in the Middle East,” Modern War Institute, 12
Januari 2018, diakses 4 Juni 2024, https://mwi.westpoint.edu/balance-power-
balance-resolve-iran-competing-united-states-middle-east/.
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Aktivasi Persian Spring tidak lepas dari realitas
geopolitik dan gerakan non-state actor yang terpengaruh
secara kolektif-organisatoris melawan kebijakan rezim
penguasa. Mehran Kamrava mengatakan bahwa meletusnya
Persian Spring 2009 terjadi pasca-the Green Movement yang
jejaknya terkonfirmasi pada peristiwa konflik kelompok
islamis yang muncul pertama kali pada tahun 1980-an. Setelah
Ayatullah Khomeini dan para loyalisnya dari Partai Republik
Islam (Islamic Republic Party) berhasil mengonsolidasikan
kekuasaan politik mereka, perpecahan ideologis muncul ke
permukaan. Perpecahan ideologis ini mempertemukan antara
islamis sayap kanan dan islamis sayap kiri dalam rivalitas
politik pascademokratisasi di Iran serta merupakan efek dari
mobilisasi kekuasaan dan konflik sosial. Hal ini menyebabkan
instabilitas keamanan Iran dan kawasan Timur Tengah.

Ada 3 (tiga) topik utama yang menjadi sumber konflik
antara sayap kanan dan sayap Kiri ini: pertama, karakteristik
ideal bagi sistem ekonomi; kedua, orientasi kebijakan politik
luar negeri Iran; ketiga, isu-isu sosiokultural. Perbedaan posisi
filosofis ini secara bertahap mengarah pada perdebatan sengit.
Ditambah lagi, setelah dua sayap ini menyatakan berbeda,
otoritas keagamaan muncul ke publik hingga menciptakan api
yang mengompori perpecahan. Sebagian kubu mendukung
Islam yang dinamis, sementara kubu lain tetap pada prinsip
Islam yang statis dan tidak fleksibel dalam menyikapi problem
sosiopolitik era modern.”

Selain disebabkan adanya kubu islamis sayap kanan
dan sayap Kiri tersebut, Persian Spring dan the Green
Movement meletus setelah komisi pemilihan presiden
memutuskan bahwa Mousavi kalah dari Ahmadinejad. Kubu
pro Mousavi turun ke jalanan hingga terjadi demonstrasi besar
pasca-Revolusi Islam Iran 1979. Sekalipun pada mulanya

" Mehran Kamrava, ed., Beyond the Arab Spring: The Evolving Ruling
Bargain in the Middle East (London: Hurst & Company, 2014), 202.
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Mousavi sendiri mendorong agar para pendukungnya untuk
menahan diri, tetapi tak berselang lama, sekitar 3 hari
kemudian, Mousavi muncul dan turut serta berdemonstrasi.
Meski demikian, Khamenei sebagai supreme leader
(pimpinan tertinggi) tetap mendeklarasikan bahwa hasil
pemilu presiden ini dinilai fair, sekalipun tetap harus ada
investigasi lebih lanjut untuk mencari fakta-fakta adanya
kecurangan dalam pemilu.”

Selain kekecewaan terhadap hasil pemilu dan
pecahnya ideologi politik sayap kanan dan kiri, Persian Spring
juga merupakan gerakan ekonomi. Kelompok bazaaris merasa
kecewa pada kebijakan negara karena merugikan aktivitas
ekonomi bazaaris dengan menaikkan pajak, memangkas
subsidi untuk kebutuhan dasar warga, seperti listrik, minyak,
dan kebutuhan pokok. Namun, protes kaum bazaaris ini tidak
merepresentasikan elemen sosial yang lebih luas. Buktinya,
masih lebih banyak kaum borjuis bazaaris yang mendukung
kebijakan negara. Sangat sedikit kelompok bazaaris yang ikut
bergabung dengan gerakan sosial ini.”

Dengan demikian, Persian Spring dapat dilihat dari
perpecahan ideologi ekonomi yang terjadi di internal bazaaris
yang cenderung borjuis sebagai salah satu faktor penyumbang
untuk memperuncing konflik antarelite penguasa (politisi
sayap kanan dan kiri) maupun konflik antara kaum bazaaris
dan rezim. Perpecahan sosial politik di tingkat masyarakat
sipil Iran merupakan unsur-unsur penopang meletusnya
Persian Spring.

T William Mark Habeeb, Rafael D. Frankel, dan Mina Al-Oraibi, The Middle
East in Turmoil: Conflict, Revolution, and Change (Santa Barbara, Calif:
Greenwood, 2012), 41.

2 Harris, “Breaking News, Analysis, Politics.”
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F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang diarahkan pada
mix method: literature research dan field research, baik secara
luring (luar jaringan) maupun daring (dalam jaringan). Kedua
metode ini digunakan untuk memperkuat data referensi agar
konstruksi argumen yang dibangun kaya perspektif.”® Field
research dalam penelitian ini yang dilakukan dengan dua metode
ini telah dilakukan sejak 2020, yang diawali dengan observasi

"3 Piergiorgio Corbetta, Social Research: Theory, Methods and Techniques
(London; Thousand Oaks, Calif: SAGE Publications, 2003), 282-283.
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digital terkait bazaar melalui media daring (dalam jaringan), yaitu
kanal YouTube melalui channel Visitera,”* Vice Asia,” Emma
Travel,’® Travel with Me,”” Walk with Eli,”® Adventure Ziba,"
Walk with Mary,®® Mary Travel,®! Reza and Mahsa Travellers,®
dan Koorosh Travels.®® Selain melalui kanal YouTube, observasi
juga dilakukan melalui focus group discussion (FGD) bersama
dengan mahasiswa Indonesia di Tehran, Qom, dan Shiraz terkait
dengan perspektif outsider mengenai kultur dan budaya
masyarakat Iran dan bazaar. Selain itu, observasi luar jaringan
(luring) juga dilakukan selama 14 hari di 5 titik lokasi bazaar:
Tehran, Qom, Isfahan, Shiraz, dan Tajrish, serta beberapa lokasi
historis, seperti Azadi Tower, Meydan-e Enghelab-e Eslami,
Imam Khomeyni Square, Universitas Ahlul Bayt, Universitas
Tehran, Universitas Al-Mostafa, Ebrat Museum, dan beberapa
lokasi yang menjadi objek penelitian. Di lokasi penelitian,
observasi dan wawancara dilakukan dengan sampel pedagang
bazaar, ulama/agamawan setempat, akademisi, mahasiswa dan
pelajar asli Iran, masyarakat umum dengan latar belakang

I “Visitera,” YouTube, diakses 21 November 2024,

https://www.youtube.com/channel/UC4riKStX6ccE3-nSRO-Y uag.

® “VICE Asia,” YouTube, diakses 21 November 2024,

https://www.youtube.com/@VICEAsia.

% “Emma  Travels,” YouTube, diakses 21 November 2024,
https://www.youtube.com/channel/UCOtMeu3fzxgNxc1Df1-4jhw.

7 “Travel with Me,” YouTube, diakses 21 November 2024,
https://www.youtube.com/channel/UCOF4_ggDX-d6VVw7kenFsUiw.

7 «Walk with Eli,” YouTube, diakses 21 November 2024,
https://www.youtube.com/channel/UCwcisRDQiOXO0EBsx0QvxtRg.

" <“Adventure Ziba,” YouTube, diakses 21 November 2024,
https://www.youtube.com/channel/UCUNQ3z6s8lIDsewI7ko-rwQ.

8 «Wwalk with Mary,” YouTube, diakses 21 November 2024,
https://www.youtube.com/@walkwithmary5826.

8  “Mary Travel,” YouTube, diakses 21 November 2024,
https://www.youtube.com/channel/UCFaY ScKJe-6vJGjjBm85jgA.

82 “Reza and Mahsa Travellers,” YouTube, diakses 21 November 2024,
https://www.youtube.com/channel/UCi9H7pwMMH2gt3z1Fg9rW8A.

8  “Koorosh Travels,” YouTube, diakses 21 November 2024,

https://www.youtube.com/@Koorosh. Travels.
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beragam, seperti sopir taksi, karyawan warung kopi dan teh, dan
satpam.

Penelitian ini melibatkan informan yang memiliki latar
belakang yang beragam sebagai upaya mengoleksi data sebanyak-
banyaknya untuk memetakan peristiwva sejarah the Green
Movement telah berlalu pada tahun 2009 silam. Sekalipun
peristiwa ini telah berlalu, para pedagang bazaar yang menjadi
saksi sekaligus pelaku yang terlibat langsung dalam peristiwa
historis tersebut masih dapat ditemui. Posisi field research dalam
penelitian ini menjadi penting karena tidak banyak penelitian
terdahulu yang mengkaji perspektif para pelaku (bazaaris yang
terlibat langsung dalam the Green Movement 2009, yang menjadi
pintu masuk bagi gerakan Persian Spring). Sementara itu, corak
pendekatan dalam penelitian ini mengikuti konsep sosiologi
sejarah Raymond Hinnebusch yang menganalisis gerakan sosial
sebagai sebuah fenomena sejarah yang polanya terus diulang-
ulang pada tiap masanya.

Gerakan revolusioner, protes, dan pemberontakan dalam
perspektif Raymond Hinnebusch terkait dengan bermacam faktor
yang berjalin dan berkelindan dengan aspek ekonomi, politik,
budaya, dan sosial.® Hal ini tampak dalam peristiwa the Green
Movement tahun 2009 yang diinisiasi oleh pendukung Mousavi
yang lantas diteruskan oleh para bazaaris melalui gejolak Persian
Spring yang diupayakan untuk membangun gerakan protes
terhadap rezim, mendayagunakan modal ekonomi dan modal
politik yang ada, berjejaring dengan para buruh dan berkonflik
dengan sesama pedagang, hingga puncaknya bagaimana para
bazaaris yang kontra terhadap rezim tidak mampu mengubah
struktur sosial yang sudah mapan sekaligus didukung oleh
komponen bazaaris pro rezim yang lebih besar secara kuantitas.
Pola mobilisasi dan konflik di atas merupakan fenomena
pengulangan historis, sebagaimana yang terjadi pada Tobacco

8 Raymond Hinnebusch, “Historical Sociology and the Arab Uprising,”
Mediterranean Politics 19, no. 1 (January 2014): 137-140, diakses 2 Januari 2021,
http://doi.org/10.1080/13629395.2013.856180.
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protest 1890, The White Revolution 1963, maupun Islamic
Revolution 1979. Dinamika mobilisasi dan konflik sosial di atas
terjadi adanya kontestasi politik antarkelas, elite politik, ekonomi,
sosial vis-a-vis masyarakat sipil dan kelembagaannya yang
teraktivasi oleh agen-agen revolusioner yang berpartisipasi dalam
sistem kokonstitusi dalam kerangka perubahan politik (oligarki
dan demokrasi).

Sementara itu, untuk unit material penelitian ini adalah
akademisi sosial-politik di Iran dan para bazaaris dengan batasan
waktu pada peristiwa the Green Movement tahun 2009 hingga
protes-protes setelahnya, yang secara formal termasuk di
dalamnya mobilisasi kekuasaan dan konflik sosial dalam sejarah
the Green Movement. Karenanya, penelitian ini akan mengangkat
persoalan-persoalan yang terkait mobilisasi kekuasaan dan konflik
sosial para bazaaris selama peristiwa historis tersebut. Dengan
demikian, pemetaan data yang terserak ini berkisar pada 3 (tiga)
titik bazaar di Iran: Isfahan, Tehran, dan Shiraz sebagai sampel
penelitian. Ketiga kota ini merupakan representasi paling besar
secara kuantitas dan strategis secara politis serta peranannya
sangat menentukan diskursus publik Iran. Selain itu, hal ini
didukung pula oleh konflik internal bazaaris yang melahirkan pro
kontra terhadap rezim penguasa terpolarisasi di tiga titik ini.
Sementara itu, berbagai informasi dari para bazaaris di luar tiga
titik tersebut akan dijadikan sebagai sumber data sekunder yang
berasal dari berbagai pihak yang nonbazaaris, seperti kaum buruh,
politisi, dan ilmuwan, yang secara tidak langsung memberikan
informasi tambahan tentang sudut pandang kaum bazaaris ini.

Dalam mix methods, data lapangan ini haruslah seimbang
dengan data kepustakaan. Oleh karenanya, validitas data lapangan
merupakan hal yang paling fundamental. Dalam rangka itu,
metode pendukung berupa wawancara pada 5 informan yang
berlatar belakang akademisi dan analis sosial-politik Iran, yang
fokus studinya adalah gerakan sosial Iran, serta ilmuwan dengan
tema terkait. Namun, dalam field study yang telah dilakukan,
hanya dapat melakukan wawancara pada 2 akademisi dan 2
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agamawan karena adanya penolakan dari narasumber yang
memberi penilaian bahwa isu yang diangkat dalam penelitian ini
sangat sensitif. Selanjutnya, data wawancara ini difokuskan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode penggalian informasi tentang jaringan
ekonomi-politik, termasuk di dalamnya kerja sama perdagangan
antarbazaaris, serta afiliasi politiknya untuk mendapat sudut
pandang tentang konflik dan mobilisasi sosial dalam peristiwa the
Green Movement sebagai pintu masuk ke kajian yang lebih luas,
yakni Persian Spring.

Pada tahap selanjutnya adalah wawancara dengan 15
informan yang berlatar belakang pedagang di bazaar yang tersebar
ke dalam 3 (tiga) lokasi bazaar: Isfahan, Tehran, dan Shiraz.
Perincian informan ini terklasifikasi dalam 3 (tiga) klaster: aktor
gerakan the Green Movement, baik dari bazaaris maupun
nonbazaaris, pimpinan komunitas pedagang muslim di bazaar, dan
pedagang muslim yang merepresentasikan pihak oposisi.
Wawancara pada 3 (tiga) klaster informan ini dilakukan dalam
rangka menggali data untuk mencari jawaban terkait konflik sosial
antara pedagang muslim dan rezim penguasa serta melihat pola
mobilisasi massa yang dilakukan oleh bazaaris. Namun, dalam
pelaksanaan field study, wawancara hanya dapat dilakukan pada
informan bazaaris, pedagang bazaar, mahasiswa, pelajar, sopir
taksi, dan buruh yang bekerja di bazaar. Sementara itu, wawancara
dengan pemimpin komunitas bazaaris tidak dapat terlaksana
karena akses izin tidak diterima. Meski begitu, penelitian ini tetap
berusaha untuk menggali data sebanyak-banyaknya melalui
informan yang bersedia diwawancara. Dengan demikian, metode
wawancara pada informan-informan tersebut sekiranya dapat
memberi gambaran terkait mobilisasi massa yang kerap dilakukan
dalam protes-protes yang terjadi pasca-the Green Movement tahun
2009 hingga pada tahun-tahun belakangan ini, yang diindikasikan
terdapat perubahan agensi, pola, ide, dan wacana yang mengarah
pada sebuah kesadaran baru masyarakat. Jadi, kesaksian-
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kesaksian, opini atau pandangan subjektif, serta emosi-emosi
subjektif para informan ini berguna untuk melihat hal tersebut.

Guna memperkuat data lapangan, teknik dokumentasi
dalam penelitian ini dilakukan pada penelaahan berbagai literatur
dam informasi yang berhubungan dengan para bazaaris yang
terlibat pada the Green Movement dan para pihak oposisi dari
berbagai sumber, baik berupa jurnal, buku, website, instansi
pemerintah Iran, pemerintah lokal Isfahan dan Tehran, dokumen
pribadi para Bazaaris, maupun dokumen pribadi para buruh, baik
dokumen dan informasi lama maupun baru.

Adapun untuk teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini dimulai dengan mengoleksi data sebanyak mungkin
terkait pandangan subjek-subjek penelitian, mulai dari bazaaris,
buruh, politisi, ilmuwan, hingga pemerintah yang menjadi saksi
mata atau pelaku the Green Movement. Kerja pengumpulan data
ini membutuhkan waktu yang cukup untuk mengeksplorasi data
sampai mencapai “titik jenuh”, yakni pada saat sudah tidak ada
lagi data baru yang bisa dikoleksi. Pengulangan informasi dari
berbagai sumber adalah penanda bahwa data yang perlu dikoleksi
sudah cukup dan adanya keterbatasan akses dalam penggalian
informasi.

Kemudian, saya akan membuat dua kategori data: relevan
dan irelevan. Data yang relevan terkait topik utama penelitian
akan dipakai sebagai bahan analisis, sementara data yang irelevan
akan dimasukkan ke “keranjang sampah” agar tidak mengganggu
data yang relevan. Data disebut relevan ketika memberikan
gambaran langsung tentang kesaksian, pandangan, dan emosi
berbagai subjek yang terlibat dalam the Green Movement.
Sementara itu, data disebut irelevan apabila hal itu sama sekali
tidak menyangkut tentang kesaksian langsung, pandangan
subjektif, dan emosi psikologis dari para subjek. Jadi, pada
tahapan heuristik data, saya akan mengambil data yang relevan
untuk dicocokkan dengan topik-topik penting penelitian, seperti
jejaring ekonomi dan politik bazaaris pada the Green Movement,
upaya-upaya mobilisasi untuk tujuan kekuasaan oleh para bazaaris
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yang kontra terhadap rezim, dan konflik-konflik sosial baik
antarsesama bazaaris maupun antara bazaaris dan rezim penguasa.
Data yang relevan akan disusun di bawah topik-topik yang
diangkat dalam penelitian ini.

Dengan demikian, pada tahap akhir adalah tahap
penyajian (display) laporan ini. Saya akan menggambarkan dan
menarasikan tentang kehadiran bazaaris dalam the Green
Movement, ditopang dengan data yang relevan, serta analisis
terhadap data untuk mencari kesesuaiannya dengan topik yang
diusung dalam penelitian. Peneliti akan menghindari analisis
subjektif dari peneliti sendiri dengan cara menghindari upaya-
upaya displai data yang berlawanan dengan pendekatan sosiologi-
historis.

. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini dilengkapi sistematika pembahasan yang
berguna memberikan highlights yang tercakup ke dalam beberapa
bab sebagai berikut. Bab | merupakan pendahuluan yang
membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoretis, hipotesis,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan terkait dengan
jejaring ekonomi politik bazaaris beserta dengan analisis
mobilisasi dan analisis konflik sosial yang terikat dengan sejarah,
gerakan sosial, gerakan politik bazaaris dalam Persian Spring.

Selanjutnya, dalam pembahasan Bab Il ini difokuskan
pada profiling bazaaris secara sosial ekonomi, baik secara
genealogi ~ karakteristik - sosial, -~ ekonomi, - politik, jejaring
perdagangan, maupun keterlibatan bazaaris pada setiap aksi protes
dan demonstrasi melalui mekanisme demokratisasi. Hubungan
sosial bazaaris dan mullah menjadi topik bahasan yang memiliki
porsi yang komprehensif melalui analisis struktur sosial dalam
konstruksi kelembagaan sosial-ekonomi baik pola aktor, ideologi,
maupun kepentingan.

Menguatkan pembahasan bazaaris dalam arena konflik
dan mobilisasi kekuasaannya, selanjutnya pada Bab |1l membahas
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terkait dengan ekonomi politik Persian Spring dalam Arab Spring
yang di dalamnya dilengkapi dengan analisis tentang historisitas
Arab spring yang terinspirasi oleh Persian Spring. Dalam bab ini
juga dibahas terkait peran bazaaris dalam Persian Spring beserta
dengan tuntutan dan karakteristik gerakannya dalam the Green
Movement tahun 2009 yang terjadi karena kompleksitas sosial-
politik secara multilevel, yang titik tolaknya bermula dari
kekacauan sosial-politik pascakekalahan Mir Hossein Mousavi
dari Mahmoud Ahmadinejad pada pemilihan umum, kebijakan-
kebijakan pemangkasan subsidi oleh Ahmadinejad, kekecewaan
kelompok buruh, terpecahnya para bazaaris menjadi kubu pro dan
kontra terhadap kebijakan Ahmadinejad dan hingga meletusnya
the Green Movement tahun 2009 yang juga dilatarbelakangi oleh
kepentingan politik dan kesadaran kolektif masyarakat sipil Iran.

Dengan melihat realitas yang demikian, bazaar di Iran
menjadi lokus yang menarik dengan bazaaris sebagai aktornya.
Konstruksi konflik sosial dan mobilisasi massa dalam Persian
Spring tidak semata sebagai bentuk tuntutan ekonomi-politik,
tetapi lebih dari itu. Oleh karenanya, pembahasan mengenai
bagaimana mobilisasi kekuasaan dan konflik dalam Persian
Spring ini berlanjut pada Bab IV. Analisis mobilisasi kekuasaan
dan konflik melalui gerakan anti otoritarianisme Iran penguasa
sejak era Mahmoud Ahmadinejad hingga Ebrahim Raisi.
Mobilisasi massa bazaaris secara politik bermakna multitafsir.
Desakan geopolitik, krisis ekonomi, serta ketimpangan kebijakan
dan keadilan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
episode mobilisasi massa dan konflik sosial pascapemilu 2009
hingga Kini. Selain itu, the Green Movement bagi baazaris bukan
hanya perjuangan politik, melainkan perjuangan keadilan. Oleh
karenanya, pelibatan bazaaris di dalamnya sangat intens. Pada
akhir bab ini dibahas juga terkait dengan struktur sosial the Green
Movement secara khusus dengan menganalisis aktor, gerakan, dan
ideologi gerakan tersebut, hingga mendeskripsikan tantangan-
tantangan eksternal bagi bazaaris yang kontra terhadap rezim

47



penguasa, dan kegagalan the Green Movement, yang bergeser
pada konflik-konflik kecil dalam lanskap Persian Spring.

Basis konflik sosial yang terjadi dalam the Green
Movement yang masuk dalam konstruksi Persian Spring ini
selanjutnya menjadi bagian dari Bab V yang membahas bazaaris
dalam mobilisasi kekuasaan dan konflik ekonomi-politik dalam
Persian Spring. Mobilisasi kekuasaan dan konflik sosial yang
terjadi pascapemilu 2009 ini merupakan komodifikasi dari
konflik-konflik sosial yang terjadi sebelumnya. Selain itu,
konflik-konflik yang terjadi didasarkan pada kebijakan ekonomi
yang memicu ketidakadilan sosial-ekonomi dan berdampak pada
kenaikan harga dan pemboikotan komoditas di bazaar. Chaos
internal dan eksternal politik berpotensi mengembangkan wacana-
wacana sosial-politik dalam gelombang pop culture politics,
seperti populisme, demokrasi, post-islamisme, dan deislamisasi.
Dengan demikian, aspirasi bazaaris dalam ekonomi-politik
terbuka lebar, terlebih dalam keterlibatannya dalam Persian
Spring dan konstruksi konflik sosial Iran. Pada akhirnya,
penelitian ini ditutup dengan Bab VI yang merupakan penutup, di
dalamnya terdapat kesimpulan dan saran.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Mobilisasi kekuasaan dan konflik sosial yang dilakukan oleh
bazaaris dalam gerakan Persian Spring merupakan respons
terhadap kebijakan ekonomi-politik yang dianggap mengancam
otonomi dan stabilitas ekonomi bazaar. Sebagai institusi ekonomi
yang memiliki pengaruh historis dalam struktur sosial-politik Iran,
bazaar tidak hanya berperan sebagai pusat perdagangan, tetapi
juga sebagai arena diskursus politik dan sosial yang strategis.
Upaya rezim dalam mengontrol harga, pasar, dan distribusi
komoditas menimbulkan resistensi di kalangan bazaaris, yang
lantas memicu serangkaian aksi protes, pemogokan, dan
demonstrasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa bazaar bukan
sekadar institusi ekonomi, melainkan juga memiliki peran sebagai
kekuatan sosial dan politik yang mampu menggerakkan
perubahan.

Mobilisasi yang dilakukan oleh bazaaris tidak terlepas dari
kompleksitas ideologis dan afiliasi politik bazaaris yang beragam,
mulai dari pragmatis, tradisionalis, liberalis, islamis, hingga
sosialis. Peristiwa pemilu 2009 dan aktivasi the Green Movement
menjadi titik balik dalam kesadaran kolektif bazaaris terhadap
perlunya reformasi yang lebih komprehensif. Berbeda dengan the
Green Movement yang berorientasi pada reformasi elektoral,
gerakan Persian Spring yang dimotori oleh bazaaris memiliki
kecenderungan untuk mendorong perubahan sosial dan ekonomi
yang lebih struktural. Oleh karena itu, keterlibatan bazaaris dalam
arena politik tidak hanya sebagai respons terhadap kebijakan
represif rezim, tetapi juga sebagai strategi mempertahankan
kepentingan ekonomi-politik bazaar dan bazaaris dalam lanskap
politik yang makin kompleks.

Dampak dari mobilisasi bazaaris terhadap dinamika
sosial-ekonomi dan ekonomi-politik Iran pasca-Persian Spring
sangat signifikan. Ketegangan antara rezim penguasa dan
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kelompok-kelompok oposisi makin meningkat, yang berimplikasi
pada ketidakstabilan politik dan ekonomi. Faktor eksternal seperti
sanksi ekonomi internasional, khususnya dalam kerangka Joint
Comprehensive Plan of Action (JCPOA), makin memperburuk
kondisi ekonomi Iran, menyebabkan stagnasi pertumbuhan,
peningkatan inflasi, pengangguran, serta kesenjangan sosial yang
makin tajam. Dalam konteks politik, keterlibatan bazaaris dalam
Persian Spring membentuk pola magnetic field politics, sebuah
arena yang saling tarik-menarik dan tolak-menolak hingga
menimbulkan gaya dan arena magnet berbagai aktor politik,
termasuk elite rezim, oposisi, ulama/agamawan/mullah, dan
kelompok masyarakat sipil yang saling berkompetisi
memperjuangkan kepentingan masing-masing.

Dengan demikian, mobilisasi bazaaris dalam Persian
Spring menegaskan bahwa bazaaris tidak hanya berfungsi sebagai
aktor ekonomi, tetapi juga memiliki kapasitas politik yang mampu
memengaruhi arah dan mengubah konfigurasi perkembangan
sosial-politik Iran. Keterlibatan bazaaris dalam dinamika politik
Iran kontemporer, baik melalui protes, pemogokan, maupun
negosiasi dengan rezim, menunjukkan bahwa bazaar dan bazaaris
tetap menjadi elemen strategis dalam proses negosiasi kekuasaan,
baik dengan rezim penguasa maupun dengan kelompok oposisi,
dalam menentukan konfigurasi politik dan ekonomi negara.
Dengan demikian, terjadilah tabrakan kepentingan antara elite
politik, elite agamawan/mullah baik dari kalangan oposan maupun
rezim, bazaaris, dan masyarakat sipil baik dari kalangan buruh,
mahasiswa, maupun perempuan dengan sengaja menciptakan
ideological marketers (pasar ideologi).

. Saran

Penelitian mengenai jejaring ekonomi-politik pedagang muslim:

analisis mobilisasi kekuasaan dan konflik sosial bazaar di Iran

dalam Persian Spring ini masih membutuhkan verifikasi yang

berkesinambungan dari tindakan penelitian lain secara

komprehensif dan intensif. Tujuannya adalah agar hasil penelitian
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dapat dikembangkan lebih mendalam secara konseptual dan
teoretis dalam memahami jejaring ekonomi-politik bazaaris dalam
Persian Spring dari sisi mobilisasi dan konflik yang sampai saat
ini masih berlangsung. Hal ini terutama mengenai kontribusi bagi
pengembangan teoretis jejaring ekonomi-politik Islam dengan
pelbagai konfigurasi dan fragmentasi yang tentu berdinamisasi
hingga penelitian ini perlu dikembangkan lebih mendalam dan
komprehensif.

Selanjutnya, di sisi yang lain, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan untuk mengatasi kebutuhan dan
keterbatasan pada penelitian-penelitian berikutnya, terutama
mengenai jejaring ekonomi-politik Islam dan gerakan sosial. Oleh
karenanya, disarankan dalam penelitian selanjutnya terdapat
pengembangan perspektif tentang jejaring ekonomi-politik Islam
di negara-negara Islam lainnya. Selain itu, misalnya, perluasan
tentang diskursus bazaar, bazaaris, dan jejaring ekonomi-
politiknya dari perspektif ekonomi secara murni dapat
menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif. Hal ini tentu
penting karena kajian sosiologis dan antropologis dalam
penelitian ini hanya dapat menggambarkan jejaring ekonomi-
politik dari perspektif sosial, sementara bazaar merupakan
institusi ekonomi.

Penelitian awal ini masih terbatas pada fokus ekonomi
yang menjadi narasi besarnya sehingga terkesan umum. Oleh
karena itu, konteks ekonomi secara khusus serta dikaitkan dengan
kalkulasi akuntansi sekiranya dapat dijadikan sebagai penelitian
selanjutnya sehingga gampangan jejaring ekonomi-politik bazaar
dapat lebih komprehensif dan memiliki nilai tawar lebih.
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